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KAT A PENGANTAR 

Segal a puji bagi Allah S.W.T. yang telah memberi 

petunjuk dan kekuatan kepada kami sehingga dapat 

menyelesaika.n kegiatan KeJ-asistensi di Balai Karantina 

Kehewanan Wilayah III Surabaya, yang dilaksanakan pada 

tangga17.ampai 12 Juni 1993. 

Kegiatan tersebut merupakan salah satu syarat yang 

harus dipenuhi oleh mahasiswa Ko-asistensi (Sarjana 

Kedokteran Hewan) pada Faku 1 tas kedokteran Hewan 

Universitas Airlangga Surabaya, untuk memperoleh gelar 

keprofesian yaitu Dokter Hewan. 

Terima kasih kami sampaikan kepada yang terhormat : 

1. Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga. 

2. Bapak Kepala Balai Karantina Kehewanan Wilayah III 

Surabaya beserta staf. 

3. Bapak dan Ibu Kepala Balai Karantina Kehewanan 

Stasiun Juanda, Kamal dan Perak beserta staf. 

4. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan kegiatan 

ini. 

Kami menyadari laporan ini belum sempurna, oleh 

karena itu saran-saran yang dapat menunjang perbaikannya 

sangat kami harapkan. 

Semoga laporan yang cukup sederhana ini dapat 

bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan informasi 
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tentang keberadaan Balai Karantina Kehewanan, khususnya 

yang ad~ di Wilayah III Surabaya, bagi kami dan para 

pembaca. 

ii 

Surabaya, November 1993 

Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Potensi sumber daya alam wilayah Indonesia yang 

berupa flQra dan fauna 

keanekaragaman sumber daya 

sangat 

itu 

beraneka 

merupakan 

ragam, 

modal 

pembangunan yang tak ternilai harganya. Untuk memelihara 

kelestariannya terutama sumber daya (fauna) dibuatlah 

peraturan tentang karantina pada lembaran negara No.432 

tanggal 13 Agustus 1912. Peraturan tersebut merupakan 

wujud kepedulian pemerintah penjajah Belanda dalam bidang 

kehewanan (fauna), yang berupa campur tangan pemerintah 

dalam penanganan kehewanan dan (mengatur) polisi 

kehewanan. Adapun tujuannya disamping untuk 

mempertahankan kelestarian, juga untuk meningkatkan 

populasi ternak dengan jalan mencegah dan memberantas 

penyakit menular. 

Karantina hewan adalah suatu tempat ata tindakan 

untuk mengasingkan hewan atau ternak yang terkena atau 

diduga terkena penyakit hewan agar tidak menular pada 

hewan atau ternak yang sehat. Mengingat fungsi tersebut 

merupakan/lebih banyak melibatkan dokter hewan maka 

kiranya setiap calon dokter hewan atau petugas-petugas 

yang berkaitan dengan urusan kehewanan wajib mengetahui 

tentang karantina hewan dan segala peraturannya 

(prosedur). Semua itu untuk melindungi sumber daya alam 
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(fauna) yang merupakan aset nasional agar dapat 

bermanfaat untuk pembangunan bangsa dan negara Indonesia. 

Pelaksanaan ko-asistensi di karantina hewan wilayah 

III dimulai tanggal 7 sampai 12 Juni 1993, berlokasi di 

Stasiun Karantina Kamal, Perak dan'Juanda Surabaya. 
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BAB II 

BALAI KARANTINA KEHEWANAN 

2.1. Sejarah dan Dasar Hukun 

Kata- Karantina berasal dari bahasa latin yaitu 

Quadraginta, 

empat puluh 

yang 

hari). 

berarti empat 

Dalam bahasa 

puluh (waktu isolasi 

Italia Quadraginta 

berasaldari Quaranta yang juga berarti empat puluh. Oleh 

karen a itu tindak karantina dapat diartikan menjauhkan 

hewan dari hewan lainnya, maksudnya untuk menghindari 

penyebaran suatu penyakit hewan menular selama empat 

puluh hari. Juga dapat diartikan suatu tempat untuk 

menahan atau mengasingkan hewan sehingga hewan tersebut 

bebas dari suatu penyakit menular, 

sebagainya. 

hama serangga dan 

Kerugian ekonomi yang cukup besar akibat kematian 

sapi yang terserang Rinderpest mendorong usaha munculnya 

tindak karantina kehewanan, Kejadian ini melanda Italia 

dan Jerman pada abad ke-16. Sedangkan di Indonesia 

dilaporkan terjadi kira-kira tahun 1804 dan 1911, namun 

tindak karantina baru dirintis pada tanggal 13 Agustus 

1912 dalam lembaran negara No.432, sebelum Sk Hentan 

nomer 316/KPTS/ORG/5/1987, karantina kehewanan dilak-

sanakan oleh Dinas Peternakan. Tetapi sejak SK Hentan 

tersebut dikeluarkan maka karantina kehewanan bertanggung 
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jawab kepada Dirjen Peternakan. Petunjuk pelaksanaannya 

diatur dalam SK Mentan No.328/KPTS/OP/1987. 

Dasar-dasar hukum yang dipakai di Indonesia dalam 

melaksanakan tindak karantina adalah : 

1. UU No.6/1967 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok Peter

nakan dan Kesehatan Hewan. 

2. PP No.15/1967 tentang Penolakan, Pencegahan, Pemberan

tasan dan Pengobatan Penyakit Hewan. 

3. SK Mentan NO.328/KPTS/UP/1978 tanggal 29 Mei 1978 ten

tang Peraturan Penolakan Penyakit dan Karantina Hewan. 

4. SK Hentan NO.533/KPTS/UP/8/1979 tanggal 15 Agustus 1979 

tentang Penyempurnaan Lampiran SK Hentan No.328/KPTS 

/UP/5/1978. 

5. SK Mentan NO.210/708/KPTS/9/1983 tanggal 27 September 

1983 tentang Pusat Karantina Pertanian. 

6. SK Mentan No.422/KPTS/LB.720/6/1988 tentang Karantina 

Hewan. 

7. UU RI No.16 tahun 1992 tanggal 8 Juni 1992 tentang 

Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan. 

2.2. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Karantina Kehewanan 

Berdasarkan SK Mentan NO.316/KPTS/ORG/5/1978 maka 

Tugas dan Fungsi Balai Karantina Kehewanan adalah : 

1. Helaksanakan penolakan masuknya penyakit hewan yang 

berasal dari luar negeri. 
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2. Helaksanakan pengamanan penyakit bagi negara pengimpor 

hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan 

sesuai dengan peraturan perundangan-undangan 

berlaku. 

yang 

3. Hencegan penyebaran penyakit hewan dari satu wilayah 

ke wilayah yang lain dengan wilayah Republik Indonesia 

4. Hencegah keluar masuknya hewan yang dilindungi karena 

jumlahnya mendekati kepunahan. 

Fungsi Karantina Kehewanan : 

1. Helaksanakan penerapan peraturan dan penertiban lalu 

lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil asal hewan 

serta melaksanakan pencegahan penyakit menular melalui 

lalu lintas hewan. 

2. Helaksanakan pengamanan karantina kehewanan dan sarana 

penunjukkan 

diwilayahnya. 

serta penutupan stasiun karantina 

3. Helaksanakan pengumpulan, analisis dan penelaahan data 

lalu lintas hewan, serta perijinan lalu lintas hewan, 

bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan. 

Khusus mengenai Karantina Kehewanan Wilayah III 

mempunyai 

berikut 

stasiun-stasiun 

a. Jawa Timur 

Karantina Hewan sebagai 

Tanjung Perak, Kamal, Kalbut, Banyuwangi, Telaga Biru, 

Branta, Nepa, Kalianget, P. Gayam, P. Kanglan dan 

Juanda. 
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b. Kalimantan Selatan 

di Banjarmasin dan Samsudin Noor. 

c. Kalimantan Timur 

di Balikpapan, Sidomulyo, Balik-papan (sepinggah) dan 

Juata. 

d. Kalimantan Tengah 

di Palangkaraya, Sampit dan Palangkaraya. 

Kedudukan dan Pembagian Wilayah Balai Karantina Kehewanan 

di Indonesia. 

Balai Karantina Kehewanan adalah unit pelaksana 

teknis dibidang penolakan penyakit hewan yang berada 

dalam lingkungan Departemen Pertanian dan bertanggung 

jawab kepada Pusat Karantina Pertanian. Balai Karantina 

Kehewanan dikepalai oleh seorang Kepala Balai. 

Balai Karantina kehewanan di Indonesia berdasarkan 

SK Mentan No.316/KPTS/ORG/5/1978 dibagi menjadi 5 (lima) 

Wilayah yaitu : 

1. Balai Karantina Kehewanan Wilayah I berkedudukan di 

Medan (Sumatera Utara), meliputi Aceh, Sumut, 

Sumbar, Riau dan Jambi. Dengan 9 Instansi Stasiun 

Karantina Kehewanan. 

2. Balai Karantina Kehewanan Wilayah II berkedudukan di 

Jakarta, meliputi: Sumsel, Bengkulu, Lampung, Jakarta, 

Jabar, Jateng, DIY dan Kalbar. Dengan 14 Instansi 

Stasiun Karantina Kehewanan. 
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3. Balai Kar.ntina Kehewanan Wilayah III berkedudukan di 

Surabaya, meliputi Jatim, Kalteng, Kaltim dan 

Kalsel. Dengan 10 Instansi Stasiun Karantina 

Kehewanan. 

4. Balai Karantina Kehewanan Wilayah IV berkedudukan di 

Denpasar, meliputi : Denpasar (Bali), NTB, NTT dan 

Timor Timur. Dengan 19 Instansi Stasiun Karantina 

Kehewanan. 

5. Balai Karantina Kehewanan Wilayah V berkedudukan di 

UjungPandang, meliputi : Sulsel, Sultenggara, Sulut, 

Sulteng, Sulteng, Maluku dan Irja. Dengan 11 Instansi 

Stasiun Karantina Kehewanan. 

2.3. Struktur Organisasi Balai Karantina Kehewanan 

Wilayah III Surabaya. 

Secara gar is besar struktur organisasi Balai 

Karantina Kehewanan Wilayah III terdiri dari : 

a. Kepala Balai 

b. Sub Bagian Tata Usaha 

c. Seksi Sarana Karantina 

d. Seksi Bimbingan Karantina 

e. Kelompok Pejabat Fungsional Karantina 

Sedangkan mekanisme kerjanya seperti pada bagian 

d ibawah in i : 
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KEPALA BALA! 

Kaur rep'gaHaian 

Kasi Riob. Hangen relompo, Poi.b.t 
i karanhna rarantina Fungsional Kar an tina , 

I I I 

H r.subsi Karantina I Kasubdi 
Lintas Laut I Data , 

i ! I , 
! ! 

I , 
H Kasubsi Karantina Kasubsi 
i Lintas Ud.r. Perundangan I 
I 
! I I I ! 1 

KasLlbsi Karantina Kasubsi , 
~ Perijinan Y Lintas Darat I , 

I I 

lNSTAN,1 

Sub Bagian Tata Usaha bertugas memberikan pelayanan 

teknis dan administrasi kepada semua satuan organisasi 

dalam lingkungan Balai Karantina Kehewanan. 

Seksi Sarana Karantina yang terdiri dari Sub Seksi 

Karantina Lintas Laut, Udara dan Darat. Tiap-tiap Sub 

Seksi pada dasarnya mempunyai tugas yang sama yaitu 
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~elak*anakan panllalan kegiatan karantina menurut sub 

seksinya, penyediaan dan pemeliharaan Sarana Karantina 

serta memberikan sarana dalam klasifikasi 

standarisasi karantina, bahan asal hewan dan hasil bahan 

asal hewan. 

Seksi Bimbingan Karantina bertugas melaksanakan 

penelaahan data teknis dan peraturan perundang serta 

pember ian sarana perijinan lalu lintas hewan dan bahan 

asal hewan. 

Kelompok Pejabat Fungsional Karantina bertugas 

melaksanakan penerapan Sistem Karantina Import, Eksport 

dan antar Wilayah pada lalu lintas hewan dan bahan asal 

hewan yang dilakukan di Stasiun Karantina. 

2.4. Hacam dan Prosedur Karantina Kehewanan 

Sasaran utama Karantina Kehewanan adalah mencegah, 

menanggulangi dan mengawasi lalu lintas ternak, bahan 

asal ternak dan hasil bahan asal ternak. Sedangkan 

semuanya itu tidak dapat lepas dari kemajuan sarana 

transportasi. Oleh karen a itu sesuai dengan jenis alat 

pengangkutnya maka karantina kehewanan dibagi menjadi 

Karantina Laut dan Karantina Udara. 

Khusus mengenai lalu lintas hewan melalui darat 

tidak terdapat karantina darat, tetapi hanya ada pos 

pengawasan lalu Iintas hewan antar propinsi dalam satu 

pulau. Pos Pengawasan ini bertugas mengawasi dan 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA AMBANG INTONO



10 

memeriksa semua surat penerimaan hewan antar propinsi 

yang memuat hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan 

hewan. Pos tersebut tidak berada dalam lingkungan wilayah 

Balai Karantina Hewan tetapi langsung dikelola dan 

bertanggung jawab langsung Kepada Dinas Peternakan 

Daerah. 

Karantina I,aut 

Pada umumnya ternak yang dikirim melalui angkutan 

laut adalah hewan besar. Selain itu kadang-kadang dikirim 

pula bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan seperti 

kulit, tulang dan sebagainya. Oleh karena itu prosedur 

yang berlaku adalah prosedur lalu lintas hewan besar 

seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, domba dan bagi yang 

meliputi 

a. Surat keterangan lalu lintas hewan 

b. Surat keterangan kesehatan hewan (setelah hewan lolos 

uji kesehatan). 

Karantlna Udara 

Untuk karantina udara prosedur yang dipakai 

biasanya ten tang prosedur lalu lintas hewan kecil karena 

pada umumnya hewan yang dikirim lewat udara adalah hewan-

hewan seperti : anjing, kera, kucing dan unggas. 

Hengenai prosedur pengiriman/lalu lintas ternak/ 

hewan baik di karantina laut maupun udara dapat 

disimpulkan sebagai berikut 
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Kelengkapan Surat-surat Karantina Hewan 

(SK Dirjenak: 210/KPTS/DJP/DEPTAN/1978) 

1. Surat Keterangan Muatan Hewan dan Hasil Hewan 

2. Surat Permohonan Pemeriksaan Karantina 

3. Surat Penolakan Bongkar 

4. Surat Persetujuan Bongkar Hewan/Hasil Ternak 

5. Perintah Masuk Karantina Hewan 

6. Surat Persetujuan Muat 

7. Surat Ijin Masuk Karantina Hewan 

8. Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

9. Surat Keterangan Kesehatan Bahan Asal Hewan 

10. Surat Keterangan Kesehatan Daging 

11. Surat Keterangan Kesehatan Unggas 

12. Surat Keterangan Vaksinasi Rabies Untuk Anjing, 

Kucing, Kera dan Sebangsanya 

13. Surat Keterangan Kesehatan Hewan untuk Anjing, 

Kucing, Kera dan Sebangsanya 

14. Surat Keterangan Pembebasan Karantina 

15. Berita Acara Karantina Hewan 

11 
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Tata car a pengeluaran atau pemasukkan ternak, bahan 

asal ternak dan hasil bahan asal ternak untuk perdagangan 

antar pulau maupun untuk eksport atau import adalah 

sebagai berikut : 

1. Prosedur pengiriman ternak 

-j Pemilik I 
I 

Disnak Tk II Disnak Tk I 
Setempat - (Pengeluaran) - I Dirj ennak 

I 
Disnak Tk II 
(Pemasukkan ) ,-

S 
K 

Karantina Hewan K 

Keterangan 

untuk ternak bibit antar pulau 

untuk ternak potong antar pulau 

untuk DOC/Unggas 

S K K H Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

Untuk pemasukkan burung dan unggas harus disertai 

··Health Certificate" dari daerah asal dan surat ij in 

masuk dari daerah yang dituju. 
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2. Prosedur pengiriman Aniiog. Kllciog. Kera dsb 

-1 Pemilik I I 
Disnak Tk I 

(Pengeluaran ) 

Disnak Tk II Dirjennak 
Setempat 

Karantina Hewan 

Keteranp:an 

dari daerah bebas rabies ke daerah tertular 

dari daerah tertular rabies ke daerah tertular 

S K K H Surat Keterangan Kesehatan Hewan 

Tetapi dilarang memasukkan anjing, kucing, kera dan 

sebangsanya ke dalam daerah Madura dan sekitarnya, Bali, 

NTB dan semua pulau yang termasuk pulau Sumatera dan 

Timor Timur. Hal ini disebabkan daerah tersebut bebas 

penyakit rabies. Hewan-hewan tersebut dapat masuk bila 

mendapat ijin dari Menteri Pertanian misalnya untuk 

anjing pelacak da hewan Circus (pertunjukkan). 
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3. Prospdur pengiriroan satya liar yang tidak dilingungj 

Peroilik 

Sub BPPA Kanwil BKSPA Ditjen PHPA 
Kehutanan 

Karantina Hewan rn 
Keterangan 

untuk Souvenir 

untuk perdagangan interinsulair 

untuk perdagangan eksport 

BPPA Balai Perlindungan dan Pengawetan Alam 

BKSDA Balai Konservasi Sumber Daya Alaro 

PHPA Perlindungan Hutan dan Pengawetan Alam 

SKKH Surat Keterangan Kesehatan Hewan , 
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4. Pro~edur pengjriman Baban Hasil dan Baban Asal Hewan 

Pemilik 

Disnak Tk. II 
Asal 

Disnak Tk. II 
Asal 

I Dirjennak I 

Karantina Hewan 

Keterangan 

untuk eksport, import dan antar pulau 

S K K H Surat Keterangan Kesebatan Hewan 
Pada dasarnya prosedur untuk pemasukkan atau 

pengeluaran baban asal bewan dan basil baban asal bewan 

ini sama dengan prosedur pemasukkan atau pengeluaran 

bewan ataupun ternak, akan tetapi ada perbedaan pola 

tindak karantinanya. Pemeriksaan terbadap kelengkapan 

dokumen dilakukan pada waktu pemasukkan atau pengeluaran 

baban asal bewan dan basil baban asal bewan. Apabila 

dokumen yang menyertai tidak lengkap maka dilakukan 

penabanan selama tujub bari untuk melengkapi dokumen yang 

diperlukan atau dimusnabkan bila tidak dapat melengkapi 

dokumen yang diperlukan. 

Pelanggaran Prosedur Karantina 

Tindak karantina adalab serangkaian usaba yang sab 

untuk mencegab dan menolak masuknya penyakit melalui 
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hewan, bahan aaal hewan dan hasil bahan asal hewan sampai 

ketempat tujuan. 

Sifat tindakan karantina mencegah usaha pelanggaran 

hukum atau mengurangi pelanggaran. Tindak karantina 

dilakll: an jika 

kuat terhadap 

benar-benar diyakini dengan 

timbulnya ancaman yang 

dasar yang 

membahayakan 

perkembangan peternakan atau terhadap kelestarian sumber 

daya alamo 

Untuk melaksanakan hal tersebut, petugas karantina 

mempunyai wewenang untuk mengadakan penyelidikan, 

pengusutan dan melaksanakan sanksi hukum terhadap 

pelanggaran dan membuat proses verbal. 
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BAB III 

KEGIATAN KO-ASISTENSI DI KARANTINA 

Kegiatan Ko-asistensi di Balai Karantina Kehewanan 

Wilayah III dilakukan pada tanggal 7 sampai 12 Juni 1993 

di tiia Stasiun Karantina Kehewanan yaitu : 

1. Stasiun Karantina Kehewanan Kamal, Madura. 

2. Stasiun Karantina Kehewanan Juanda. 

3. Stasiun Karantina Kehewanan Perak. 

Kegiatan yang dapat dilaporkan selama enam hari mengikuti 

Ko-asistensi tersebut adalah : 

1. Di Stasiun Karantina Kehewanan Kamal (7, 8 dan 9 Juni) 

a. Pengarahan dari Bapak Kepala Karantina Wilayah III 

di Kantor Balai Karantina Wilayah III Jl. Kutisari 

Gg. IV No. Surabaya. 

b. Mempelajari prosedur pengiriman dan penerimaan 

hewan/bahan asal hewan melalui jalur laut. 

c. Diskusi dengan petugas di Stasiun Karantina 

Kehewanan Juanda ten tang peraturan-peraturan/ 

dasar-dasar hukum tindak karantina kehewanan. 

d. Ikut mengamati pemeriksaan kelengkapan Surat 

Pengeluaran Sapi dan bahan asal dari Madura melalui 

jalur laut. 

2. Di Stasiun Karantina Kehewanan Juanda 

a. Mengikuti pengarahan Kepala Stasiun Karantina 

setempat. 

17 
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b. Mempelajari dan diskusi tentang prosedur pengiriman 

bahan dan hasil bahan asal hewan melalui jalur 

angkutan udara. 

c. Mengikuti/mengamati fasilitas pendukung tindak 

karantina di Stasiun Karantina Kehewanan Juanda. 

3. Oi Stasiun Karantina Kehewanan Perak 

a. Mendapat pengarahan dari Kepala Stasiun Karantina 

setempat Orh. Bambang. 

b. Meninjau Karantina sementara sapi-sapi Brahana dari 

Australia di Jl. Margomulyo Surabaya. 

c. Oiskusi dengan petugas karantina kehewanan perak 

dan mempelajari prosedur pengiriman serta peraturan 

tindak karantina. 
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BAB IV 

PEKBAHASAN 

Mengingat tindak karantina merupakan ujung tombak 

terhadap masuk dan menyebarnya penyakit menular maka 

dip8rlukan kesiagaan dan kewaspadaan yang tinggi untuk 

mencegah pelanggaran peraturan kekarantinaan. Karena 

akan "elanggaran terhadap prosedur kekaran t inaan 

:,engakibatkan kerugian negara yang cukup besar dan lebih 

8rbahaya bila masuk dan meluaskan suatu penyakit menular 

~ri suatu daerah/negara ke daerah/negara lain terutama 

enyakit yang tergolong zoonasis. 

Berdasarkan pengamatan 

asistensi di Stasiun karantina 

selama 

dapat 

mengikuti 

dikatakan 

ko

bahwa 

karantina telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. Tindak hal ini mengurangi kemungkinan lolosnya 

pengiriman hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal 

hewan tetapi untuk lebih menutup kemungkinan lolosnya 

perlu kiranya pengadaan alat bantu (detektor) walaupun 

sudah ditunjang surat perijinan yang cukup banyak. 

19 
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BAB V 

KESIKPULAN DAN SARAN 

Setelah mengikuti praktek Iapangan dan mempelajari 

prosedur kerja di Balai Karantina Wilayah III Surabaya, 

maka kami berkesimpulan sebagai berikut : 

1. Karantina hewan berperan sangat besar dalam 

menyelamatkan/melindungi aset pembangunan 

terutama dibidang peternakan. 

Nasional 

2. Pelaksanaan tindak karantina memerlukan kesigapan dan 

kewaspadaan yang tinggi baik di pelabuhan laut maupun 

udara sehingga sangat diperlukan petugas yang 

berdedikasi tinggi. 

3. Pelaksanaan tindak karantina 

beberapa instansi yang terkait 

kerjasama yang erat. 

ternyata 

sehingga 

melibatkan 

diperlukan 

Untuk lebih mendukung keberhasilan tindak karantina 

hewan maka diharapkan petugas yang berwenang seIaIu 

meningkatkan kewaspadaan terhadap keluar masuknya hewan, 

bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan baik yang 

melalui jalur laut maupun udara. Perlu juga peningkatan 

koordinasi antar petugas karantina dengan instansi-

instansi terkait seperti petugas bandara udara, petugas 

pemda dan sebagainya. 

Semua perlu didukung yang tidak kalah pentingnya 

adalah kesadaran masyarakat yang tinggi tentang arti 

20 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA AMBANG INTONO



21 

pentingnya tind~k karantina dalam melindungi masyarakat 

melalui pengawasan hewan, bahan asal hewan dan hasil 

bahan asal hewan. 

Peningkatan sarana dan prasarana yang mendukung 

pelaksanaan tindak karantina hewan perlu pula diupayakan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadiran Allah SWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan Laporan 

Praktek Kerja Lapangan Ini. Praktek Kerja Lapangan merupa -

kan salah satu syarat bagi Sa rj ana Kedokt eran Hewan untuk 

m~mpero l eh galar Dokter Hewan pada Fak ultas Kedokteran He -

wan Universit a s Airlangga Surabaya. 

Penyusun mengucapkan terima kasih kepada bapak -

Drh. M. Ilham Suprayitno yang telah berkenan memberikan ke -

sempatan dan b imbi ngan selama me laksan akan ,- ott PraktE:k , Ker ja' 
) ~ 

Lapangan yang d i mulai tanggal~T sampai dengan J-Agus-

tus 1993. Be rkat Praktek Ke rj a Lapangan Ini penyu s un te lah 

merasak an manfaatnya. terutama menambah pengalaman. pen ge-

tahuan dan ketrampilan . klillsusnya da l am lllCinagelilen pe.ternak -

an sapi perah di wi l ayah kerja KUD Dana Nu lya Pacet. 

Dalam kesemp atan Ini~ penyus un ~idak l upa mengucapkan 

terima kasih kepada : 

, Bapak Dekan Fakul tas Kedokter an Hewan UniversItas Ai r-

1 angga Sure\baya. 

2. Bapak Kepala Dinas Peternakan Tln gkat II kab upa ten Mojo-

kerto . 

3. Bapak Mu s pika di Pacet, Mojokerto. 

4. Bapak Ketua Koperasi Su s u Dana . Mulya Pacet. Mojokerto 

beserta staff. 

5 . Keluarga Ba pak Maryadi. 

• 
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Semoga laporan ini dapat bermanfaat terutama bagi Sar-

]ana Kedokteran Hewan yang akan melaksanakan Praktek Kerja 

Lapangan un tuk pengenal an awal ten tang Koperasi Susu Dana 

Mulya kecamatan Pacet. 

Pacet, Ag:.ushlS 1993 

·Penyusun 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA AMBANG INTONO



BAB I 

PENDAHULUAN 

Sudah menjadi kewajiban bagi setiap Sarjana Kedokteran 

Hewan untuk mengikuti Praktek Kerja Lapangan (PKL) dalam 

waktu tertentu agar dapat memperoleh gelar Dokter Hewan. 

Fraktek Kerja Lapangan selain merupakan salah satu syarat 

memperoleh gelar Dokter Hewan juga bertujuan untuk memper

siapkan para Sarjana Kedokteran Hewan agar trampil dan pro

fesional dalam menanggulangi berbagai masalah yang berkait

an dengan dunia ~edokteran Hewan dengan cara memadukan an

tara teori di bangku perkuliahan dengan kenyataan pengala

mcn-p·s-ngaldman ya.ng terja.di di lapangan. Sehih£r~Ta bila 

sudah menjadi dokter he~6~ tidak canggung lagi dalam mena-

ngaol berbagai kasus pahyakit hewan. 

Selama waktu kurang lebih satu bulan para Sarjana 

r:~.la E0f-Ii,:~,:ra.si Susu HDana Mulyd" di kecamatan Pacet, Mojo}:er

to. Melalui koperasi ini para mahasiswa Ko-asistensi dapat 

belajar antara lain bagairnana managemen beternak sapi perah 

yang baik. bagaimana lnenampung air susu dari para peternak 

sapl perah beserta syaratnya. bagaimana card penanggulangan 

dan penanganan penyakit he~an, managemeG koperasi, pembi-

naan kesejahteraan anggota dan sebagainya. Diharapkan 

deng~n melihat dari dekat dan terlib3t l~ngsung dalam wadah 

koperasi tersebut pare mahasiswa Ko-osistensi mendap~t 
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pengalaman yang berharga guna menunjang profesinya sebagai 

Dokter Hewan." 
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BAB II 

KOPERASI SUSU DANA MULYA PACET 

2.1. Topografi Umum Kecamatan Pacet 

Kecamatan Pacet tel"letak kir-a-kira 33 km sebelah se-

latar. }:ota. Mojokerto dengan IUds sekitar 93.4 km 2 yang 

terdiri d3ri dct.::tran rendah 31. 1 }:m2 dan dCltaran tinggi 

Ju~lah desa ya~g berada di wilayah kecamatan 

Facet sebanyak 20 desa, pada umumnya merupakan daerah pe

gunungan atau dataran tinggi dengan ketinggian tanah dise-

belah seldtan rata-rata 600 mete~ dan sebelah utar~ kira-

kira 300 meter diatas permukaa~ air latlt,. wilayah kecamatan 

Fa=et seb~lah utara berbstasan dengan kecamatan Kertorejo~ 

sebelah timur dengaI1 J:ec50atar. Tl-awds. sebelah selatar, 

Gondang. Secara u~um kondisi3 wilayah Facet in1 cukup 

~e~q?fi:banga~ peternakar sapi perah. 

tersebut 

k~tela ra~tat. jagu~;) s2~jGgga E~3:t sangat sedikit la~an 

yang ditan~mi Hijauan Mc~anan· Tel-nak. B'3gitu pula dari 20 

Gesa yang ada di wil~~'ah kecanlatan Facet hanya 14 desa yang 

rrenjadi wilayah kerja Koperasi Susu Dana Mulya. 
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Untu~ menin~1}:at}:an pendap.:t:an petarli dan d:~ I L11~j upaya 

pengembangan peternakan s~pi perah didaerah Pac~':_ ~aka pe-

merintah pada bulan Agustus 1980 mel,slui Procp',lD' BANPRES 

memberikan bantuan sapi p~rah s9banyak 50 ekar. Iklim Pa.-

cet yang cukup mendukung untuk peternaka!: sapl l)'~t-ah terse-

but maka oleh Bapak R.Winarno selaku pel"intis kOp0rasi susu 

"vana Mulya" menyambllt baik bdntuan sapi perah tersebllt. 

Dalam lIsaha pengembangan sapi perah bantuan itu m~ka para 

paternak dikumplilkan dalam wadah koperasi at~'1 KUD Tani 

Mulya Pacet tepatnya pad a tanggal 1 Desember 19RO. 

Dengan bantuan Muspika. KBIldepkop dan Disp~t Mojokel"to 

r.;,:;}:ct dibe:ntutla.h }:epen~Flru.san }~(!;:':::rcL~,i p.:tde tCl"lI:!r(,-:i -5 Juli 

SJ.f.ya. ·':usu "Dana 

keluar pacta tanggal ~ Febrllal"i 1961. 

Dalam rangka lebih meningkatkaG produksi n~~k clilaku-

ngan cara pengajuan kl-edit. Bantlla!1 kI'e~it sari pera~ ter-
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Tabel 1. Bantuan Kredit Sapi Farah untuk Koperasi Susu Dana 
Mulya 

No Krekop Tahap Jumlah (ekor) I{eterang~n 

1 APBD 11 ex Grati 
2 BANPRES 50 Australia \ 
3 BRI I 50 Australia 
4 BRI II 100 New Zealand 

I 5 BEl III 100 New Zealand 
6 BRI IV 200 Austra! ia 

I 
7 BRI V 250 New Zealand 
8 Bukopin 265 ex USA 

l 9 ERI VI 177 NeH Zeala.nd 

Sapi perah yang dikelola koperasi susu Dana Mulya ter-

sebut pada kurang lebih 20 desa di Hilayah kecamatan Pacet. 

Untuk memudahkan pembinaan dan penanganan kesehatan sapi 

perah maka dibentuklah 11 kelompok peternak s~pi perah. 

Gemikian juga untuk memudahkan pengambilan air susu dari 

peternak dan mengingat kondisi wilayah yang sulit maka di-

bentuk pos-pos penampungan yang tersebar di Cambar. Mligi. 

Kambengan dan Claket. Selain menampung susu ~ari anggota. 

pihak koperasi jllga menampung susu dari ko~erasi-ko~~rasi 

~i35kitar Facet a~tara lain ~aTi : •• 1 •• 
. : -' -' 

2.3. Strukt!Jr Organisasi I~operasi Susu Dana Millya F~c~t 

SebagaiQana layaknya bad an usaha lain ~1aka ~nt~k @en-

capai tujuannya dibentuklah kepengurusan }'an~ Q~!-upakan ha-

sil rap~t anggota setiap tiga tahun seka~i. 

'nisasi koperasi susu Dana Mulya adalah : 
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I R A T 
, 

-
Pembina Pegurus 

- Muspika :Ketua : Fx Ismunir Badan 
- Kandepkop Sekretaris: Wardoyo Peme-
- Dispet Bendahara : Soehit riksa 

Pembantu Umum : Husein 

Manager 

I Dr:~ . Ilham Suprayitno 

! .. , 
.t'~ .••. Tata Usaha I 

'1--1 ------1 
I '-------

Staff Tata Usaha 

I I I I I 
IProsesing 

--, 
Produksi Logistik Mar};eting Tekhn i}; 

I Iriant Rodhan SC1ehard i f,!. Agua :E5mbang 

~ 4. Kegiatan di Koperasi Susu Dan~ Mulya 

~roduksi dan Distribusi Air s~su (V~i~ 

?enallipungan air susu dilakukb~ c __ 

Mulya sebanyak dUB kali dalam sehari yaitu pagl p~kul 05.30 

sanpai 07.30 WIB serta sore pukul 15.00 sampai 17.00 WIE. 

Sebelum diterima oleh koperasi. susu yang berasal dari pe-

ternak harus melalui serangkaian uji untuk mengetahui kua-

lites susu tersebut. misalnya uji alkohol, uji be rat jenis 

da:1 UJ 1 lemak. Kemudian susu ditimbang beratnya dalam 

s~tuan kg dan kemudian ditornpung dalam tangki pendingin 

(cooling unit) sebelum didistribusikan ke PT Nestle. Si-

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA AMBANG INTONO



7 

doarjo kaI-~n~ s~ja~: ~~~;g~l 1 Agu~tus 1985 l{operasi Susu 

Can~ Mulya sudah tarima kontrak dari parusahaan pangolahan 

sust: tarsebut. 

Susu yang dikirim ke PT Nestle harus memenuhi standart 

mutu sabagal berikut 

~. Uji organoleptik warna putih kekuningan. bau spesifik 

(khas air susu). rasa sedikit manis dan gt:rih. 

2. Uji alkohol 75.3% : negatif. 

3. Kadar lernak : minimal 2.8% (standart :3.3%). 

4. Derajat k",asOtman (pH) : 4.5 - 7 SHoo 

5. B",rat janis: 1.025 (tamparatul 27.50 C). 

6. Reduktase miniQ31 satl! jam. 

Uji titik baku: -r.520 oC sampai dengan -0.560oC. 

S. Uji didih : tidbk t'~l-jadl koagulasi . 

. '- , 

PT FSr. 

Susu ti~ak diteri bahan pengawet. 

K2":r:dungan SNF : 7 . W', . 

14. Kandunga~ Total Solid 11" 2·:~; . 

. = Kandl~!lg6~ pr(,tei~ 3,C~,. 

Untuk mengetahtli kualitas air SllSli dal-i anggotaJlya 

te:'I,:tdlncl }:a.dar lem5.}:nYd, piha}: }:operc.si Insla}:u}~a.n pem~ri}:-

Eaan atau pengujian sstiap 10 h~rj sekali. Sedangkan aIr 
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perasi dana Mulya ~?;~rti Dinoyo, M~joagung. Tra~as. Gon-

dang dan Trowulan, di16kukan p'"ngujian };adc:r~ler.;"k hari itu 

juga. 

t, Pelayanan Inseminasi Euatan dall Kesehatan Hewan 

Frogram pelayanC',n Inseminasi Eue.tCt{). doH: }:es'i'~atan he-

wan merupakan ujung tombak dari keberhasilan produksi susu 

sapl perah. Program tersebllt dilaksdnakan terutama ~leh 

tiga orang paramedis, Ketiga paramedis memiliki wilayah 

kerja yang berbeda dan pertanggung jawab atas keberhasilan 

kaHin suntik dan kesehe.tan sapi perah mili}: peV,rnak. 

Untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan kawin suntik 

dan kesehatan hewan pihak koperasi menyediakan tiga ma~am 

blangko yang dit8d~k3n delaD tiga ~;a!·i1~:. Blangko warna ms-

ran untuk laporc.n sapi y~ng minte dika~,,'ill 31Jnti}:. \-:c-,rna ku-

ning untuk laporan sari sakit da~ W~l'na blru lIJ)tl!~ 

~3pi y~ng melahil-ka~ (l~~~i~an 1!= d6n3) 

.~. - .. ', " 

sl.lnt.i}: 

tulan kemudian dilakllka~ p2m~l-i~sad:~ ksbl.nti~ge~. 

S~Pl yang dil:awin sunt~k t6r6~but bu~t_ing l~~k~l dilakukan 

~2cording dan ditentukan perkjl'a~n tanggal d~n belan kela-

hiI'annya dengan mengguna~an k~rtu ket~~tingan 

Chart, lampiran 4). Tetapi bila tidak bunting make dilaku-
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Tabel 2. Diagram Batang Kelahiran Sapi Perah periode 1981 

sampai Juli 1993 

Tabel 3. Date Kelahiran Sapi Perah Periode Janu5z'i - Juli 
1993 

Jenis kelamin 

I 
Jumlah 

Jantan Betina 

i--

I E;uli:l.ll 

8 9 17 I 

8 9 17 
" " " l. 1 -_I 

] :? 1 ., 
.- ~ 24 

_. ~ 2'2 36 
12 11 23 

Ju 1 i 13 1" .~ 28 

Jumlah 1 c: '') Ch 
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Pelayanan }:eseha~an tarnak s~lGln dilakukan secara in
\ 

sidenti 1 yai tu bi 1 a ad.5o lapor.s.TI da.rl peternaJ.: \ jt.:aa, di l'aksa-

nakan secara periodik misalnya program pencegahari penyakit 

cacing (helminthiasis) yang dilakukan setiap ena~ bulan se

"-
kali. 

~. Penyediaan Makanan Ternak (konsentrat, mineral, ob~t) 

Kons~ntrat merupakan s~lah satu je~is paken ternek 

yang sangat penting bagi ternak agar dapat tumbuh dan ber-

produksi dengan baik. Begitu pula konsentrat sangat pen-

ting bagi sapi perah aga~ dapat ~enghasilkal1 ~ir susu E3ca-

ra optimal. Pakan jenis ini (konsentrat) ha'-ganYE: relatif 

mahal menurut ukuran peternak tradisional. r"!enYctd,:lri }:c·n-

disi ekonomi petel-nak ~ake koperasi susu Dana ~!ulya nany~-

diakan konsentrat h~3il fornulasi sendiri (lcmpira.:'1 5) 

de.nga.n nama Super "D-M" 

Bermoialkan dll~ l:n~t m?sin p~ncampur paka~ 

ton setiap hari. Pembelian ]~onsentrat disesuaikan dengan 

jumlah kebutuhal~ sapi yang bunting atau laktasi. Pebayar-

d~nga~ mengurangi penerioaan peterGak tersebut dari hasi 1 
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Super DM (kg) Produksi susu (liter) 

1 2,5 - 3 
- ') 

~ 3 - 6 
3 7 - 9 
4 10 - 11 
5 12,5 - 14 
6 14 - 15 
7 15 - 16 

I 
8 17 - 18 
9 19 - 20 

Selain menyeliakan konsentrat "Super DM", koperasi ju-

ga memproduksi sendiri mineral tambahan dengan nama Mineral 

Mix (LACTAMIX). Sebab kebutuhan rineral juga penting untuk 

menunjang kelangsungan produksi susu dan me~cegah kasus pe-

nyakit akibat kekurangan mineral seperti Milk Fever (hypo-

calsemia) clan sebagainya. Formula dan l:omr)C::::iE:i Dineral mix 

(lactamix) tersebut adalah ; 

Tabel 5. Formula Mineral Mix (Lactamix) 

JUiilla.}-l (~:s) i 
r------------------+-

Lac tc".. Wonder 
T~pllng tulang Ca 

6C 

Ca2P04 10 I 

~-c-a-t-t-l-e--I-~-i-X--------+_-----l-~ 
Total 100 I 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 

, , 

Selama empat minggu kami melaksanakan Praktek Kerja 

Lapang,:tn tepatnya mulai tanggal J--Ag~S,tU8 1993 eli KopE-rasi 

! .' Susu "Dana. Mulya." Pacet clan terlibat langsun9 d.:ilam bagian-

bagian yang ada di koperasi tersebut. Tetapi karena keter-

1 ibatan kami lebih bany,-:tk eli bido.ng pre,c..uksi (pelay"anan IB 

~an kesehatan hewall) maka di1awah ini kami rangkum beberapa 

kasus penyakit yang kani jumpai selama melaksanakan PKL. 

Bersamo. paramedis kami menangani ka~:ls-kasus sebagai beri-

kut : 

0.. RC':tensio ,5"ccundinae 

Retensio Secundiriae adala!) kegagai~;l p~lep~~an villi-

:oetal dari kripta karunkule maternal karena te!-jaii 

tE~'.Jtan. Secara fisiologis selaput foetus akall lepas d 0.1 cHn 

n32 bila dalam waktll 8 sampai 12 jam post partL:~ selaput 

f0etalis tidak keluar daz-i ltterus. 

Gejala ~eten5io secundinee yaitu terlihat adanya se-

tagian salaput foetus yang Qgnggantung keluar vul\'a 12 jam 

lebih sesltdah kelahiran nornlal, ab~rtl~3 atau distokia. 

Tetapi kedang-kadang selaput fostliS tidak keluar Dele~J3ti 

vulva tetapi menetap di dalatD uterlls dan vagina, ?1~c~r2t3ja. 

suhu badan meninggi produksi SUSll dan bez'at bada~ tnenUl-lln. 
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\ 
TerjadiI1ya z"etensio secundinas bisa disebabka~ adanya 

infeksi utetus selama kebuntingan oleh ]asad-jasad renik 

seperti Brucella abortus. Tuberculosis. Compylobacter foe
I 

tus dan berbagai jamur. Retensio secundinae juga dapat 

terjac.i pada sapi yang diberikan makanan dengan Kadar ka-

rotin yang rendah (Avitaminosis). Kele~ahan dan atoni ute-

rus karena berbagai penyakit seperti penimbunan cairan di 

dalam selaput foetus. torsio uteri. kember. monstrositas. 

distokia dapat juga menyebabkan retensio secundinae. Bila 

terjadi retensio secundinae pada seekor sapi "rnaka besar 

kemungkinan (20%) akan terjadi lagi pada pertus berikutnya. 

Fenanganan 

Melallli eksplol-asi rectal selaDbat-lQ~batnya 24-36 jam 

~Qst partum agar tangan masih dapat Jl~~Sll~ i~~ra vagina 

~~uterus) . S~cara D~nual selaput foetalis yaGg casih ter-

:inggal dikaluarkan sacara 11ati-hati. hig~en~3 Jan fl'8kwen~ 

: ".~ ..:. "" 

selanjutnya memberikan antibioti}: at~u Am~ro;ric bClllus 

sscara i~tra uterus atall preparat horman. 

r.. Diare 

Diare merupakan gejala klinik diakibatk6~ terja~inya 

ir.!e}:si pada saluran usus oleh mik~oo~ganisme atau caclng 

~en pemberian pakan yang kurang cacok. Gejala :~iare dita~-

dai dengan keluarnya feses yang sneer. kadang d~~e~tai len-

dir atau darah segar. Keadaan ini harllS segera ditangani 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA AMBANG INTONO



14 

untuk mencegah dehidrasi pada tGr:i~k y~ng !~end~~ita diare, 

yang berakibat lanjut ternak akan s~ock atau ambruk. 

Jika terjadinya diare masih belum parah dapat diberikan 

papaverin. vitamin B complek. deladryl atau antibiotik 

(procain penicillin 3 juta IU) secara 1M (intra musculer). 

Tetapi bila diare sudah parah baru dibantu dengan cairan 

infus (NaCI fisiologis) untuk mengganti cairan yang hilang 

dari dalam tubuh ternak atau garam dan gula dicampur dalam 

air masak. 

c. Anoreksia 

Anoreksia adalah salah satu gejala adanya gangguan ti

dak normalnya tubuh ternak karena adanya suatu penyakit 

yang ditandai ternak enggan untuk makaIl. 

Pengobatan dengan pemberian vitamin Bl~B12' B complex. 

deladryl. 

elergi. Hal ini terjadi karena pekan tersebut mengandung 

zat-zat tertentu yang dapat merangsang terbentuknya hista

DIn dalam tubuh ternak. 

Gejala aiergi antara lain ditandai dengan terdapatnya 

tuberkel-tuberkel at au henjolan-benjoian pad a tubuh tel·nak 

[sekitar leher). 

Pengobatan dengan pemberian antihistamin 

secara intra mll~culer. 

(deladryl) 
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Helminthiasis adalah penyakit yang disebabkan oleh ca-

cing yang masuk saluran peneernaan hewan melalui makanan 

atau minuman yang tercemar. 

Peneigahan penyakit eaeing terutama caeing hati telah 

diprogramkan oleh koperasi susu Dana Mulya diberikan kepada 

semua sapi perah setiap enam bulan sekali. sebab secara 

geografis wilayah Facet sengat mendukung cepat menularnya 

penyakit eacingan yang berasel dari dataran tinggi bersama 

aliran air menuju dataran yang lebih rendah. Air tersebut 

lalu ~ipakai untuk memberi minum atau memandikan sapi pe-

rah. 

Hewan yang terserang penyakit ini biasanya terlihat 

kurus, bulu berdiri. anoreksia. lemah kemudian ambruk. 

Eila dilbkuka~ bedah bangkai a~an banyak ditemukan caclflcr 

hati di saluran empedu dan 'organ hati. 

badan SeCal"ct suh c:utaIl atau Valbaten secera ~!e~ o:-bl. 

f. Penceq:3.har: In [e}:sl- Post Partu.!?1 

Secara fisiologis reda sa3t fficlahirkal1 saluran repro-

dUksi mengela~i pembukaaD untllk jsla11 kelual"nya fetus daI-i 

uterus. n'l-·~ "p'''~an tc>'l'j'-- ,"'c" l-l'l-Jl~'-'Iln~ h' q-.- '. __ c... . .... c. ..... _, '. ._'...), 1'. c'. • G..I J ) C ct ~.;:. I ~ I .1 fI g _ d be-

berapa saat. memungkinkan masuknya jasad renik ke da-

lao saluran reproduksi sehingga m~nimbulkan infeksi. 

Kejadian infeksi akan semakin tinggi bila terjadi perlukaan 

pada dinding uterus dan didukung kondisi kandang yang ku-
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rang b6~Slh dtall tld~k hygiellis. Eila infeksi ~erjadi dd--

pat berlanjut ·menjadi pyometra (nanah). endometritis atau 

endometritis sclerosis (radang pada seluruh dinding uterus) 

yanq menyebabkan sterilitas (tidak mampu bereproduksi lagi 

atau steri I) . 

Untuk mencegah kejadian tersebut pemberian Amphoprim 

bollus sebanyak dua buah yang dimasukkan secara manual me

lalui intra vagina. 

g. Penceqahan mi 1 k .Fever 

~!ilk fever biasanya terjadi pacta sapi perah yang me-

ngalami kekurangan kalsium (hypocalsemia). Ditandai antara 

lain dengan ternak tidak dapat berdiri (amtruk), lemah. ma

tanya nampa% galak, sarta hilangnya kesadaran dengan leher 

atau kepala yarlg terlipat ke arah badan sapel-ti a~jillg yang 

sedang tidur. suhu badan biasanya berada dibaw~h normal. 

Kejadian r.lilk fever (d~mem SlISU) limbul karena keblltuh3ri 

SU5U. 

Fencegahan atau pengobatan dilakukan dengan pemberiari 

geram kalsiurn (calsidex). vitamin E complex dan antihista-

min secara IM. Dapat pula dilakukan dengan peny~ntikan u-

dara ke dalam ambillg guna menekan produksi susu agal- kebtl

tuhan kalsium berkurang ateu dengan pembel"ian calsiplex - D 
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h.Sa.kit fl-!3.td (l..:"Pl A!,s:a) 

K~sus ·ini hampir tejadi pacta setiap (banyakl sapi pe-

rah yang ada di wilayah Pacet. Penyebabnya diduga karena 

seringnya lalat-lalat menempei pada tepi mata (antara kedua 

kelopak mata atas dan bawah). Karena terasa gatal (irita-

si) maka sapi menggosoknya pada perangkat kandang sehingga 

memperluas luka yang ada. Walaupun tidak sampai mematikan 

sapi tetapi dapat mengurangi penampilan sapi atau menggang-

gu ketenangan sapi karena sering menggosok -gosoknya pada 

perangkat kandang. 

Pengobatan dilaku~a~ dengan pemberian salep buatan ko-

perasi. susu Dana Mulya secara topikal (dicdeskan pa.da dae-

rai-l yang Iu}:a). 
.f 

1. Hipclfunqsi O"variu/I] 

Hipofungsi QVarlUm ditalld~i dengan kondisi OVct:r 1 urn 

yang tidak dapot berfungsi secara normal atau mengalami pe-, 

nurunar: 

utama karena ternak kekl:r"angan gizi atau makan~n atae ke-

lebihan ITJ.a.}:c.nar:. Nelalui eksplorasi rectal dapat diketahui 

kondisi hipofungsi ovari akan terasa p~l'lnukaannye lici~ ka-

tidak a1a folikel lnaupun corpus luteum ya~g tu~buh. 

waloupun ukurannya no~m~l. Tanda yang Dudah na~;ak an tara 

lain sapi tidak mengalami bil-ahi (anestrus) dalo~ beberapa 

siklus reproduksi. 
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Penanganannya aengsn peffiberian pakan yang cukup dan 

seimbang kadar gizi yang diperlukan sapi kemudian diobati 

dengan pre par at hormonal Reprodin (PMSGI dan HCG atan es

trogen. kecambah. 

J. Prolapsus Uteri 

Pembalikan uterus (prolapsus) biasanya terjadi pada 

ternak segera sesudah melahirkan. Predisposisi terhadap 

prolapsus uteri adalah uterus yang lemas. pertautan me

sometrial yang panjang. atoni dan mengendor. retensio se

cundinarum terutama pada apeks uterus bunting dan relaksasi 

'pelvis dan daerah p~ritonial secara berlebihan. Prolapsus 

uteri juga sering terjadi pada sapi perah yang selalu dj

kandangkan dan melahirkan di kandang dengan bagian belakang 

lebih rendah daripada bagian depan. Begitu pula sapj perah 

yang sudah s9ring melahirkan berpeluang bssar m~ngalami 

prolapsus uteri jjkamelahirkan lagi. Prolapsus uteri di-

tendai de~gan llterus yang menggantltng ke kaki belakan~. se-

T.!teru:~; 

yaIlg prolap dapat D)dmbesa!" Jail oedematus hila be~langsung 

empat jam at au lebih. 

Penanganan prolapsus uteri dilakukan dengan terdahulu 

membersihkan uterus yang prolap dengan rivanol (antiseptikl 

ksmudia~ direposisi, mendorongnya ke tempat asal~ya (rongga 

abdomen) . Untuk mengurangi rasa sakit diberikan Lidocain 

(a.nestesi) . Antibiotik dlberikan secara intra uteri untuk 

mencegah infeksi. pernberian vItamin B complex dan antipire-

tik juga dilakukan agar kondisi sBpi segera sehat. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PKL DI BALAI KARANTINA AMBANG INTONO



19 

k, Pemotonqan Kuku 

Pemotongan kuku dilakukan setiap tiga sampai enam bu

lan sekali untuk menjaga keseimbangan tubuh sapi dan mence-

gah kejadian penyakit pada tracak seperti Foot rote, pana-

ritium dan sebagainya. Pemotongan dilaksanakan dengan cara 

memo tong kuku bagian depan yang dianggap sudah panjang atau 

mengangkat kaki sapi untuk membersihkan tracak bagian bawah 

agal' tidak keropos. 
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l{esimpulan 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Keberadaan Koperasi Susu Dana Mulya di Keca~atan Pacet 

cerupakan salah satu badan usaha yang sangat penting bagi 

peternak untuk menampung dan menyalurkan produksi sapi pe

rah ya~g berupa susu serta me~angani berbagai masalah lain 

yang berhubungan dengan peternakan. yang pada akhirnya akan 

menambah pandapatan para paternak. 

Adanya beberapa kasus penyakit yang ditemui di iapang-

an disebabkan rnasih kurangnya pengetahuan peternak tentang 

canagemen peternakan sapi perah yang baik S0;"ta akibat ke-

lalaian psternaknya. kejadian tersebut b~gi Sa!-jana kedok

terall Hewen yarlg sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan 

2e~ terlibat langsung dalam p9nanganannya akan d~pa~ r~~n3m-

-=.'- .. ~_e;:yakit pacta sapi perah. 

Saran 

~Iengingat begitu pentingnya peran peternaka~ s~pi pe-

ra~ dalam me~ambah penghasilan penduduk (peterll~k) di Wl-

l~yah kecamataG Facet dan masil1 serlngnya dijll~pal beberapa 

KBSUS penyakit maka usaha-usaha untuk m~ningkatkan pengeta-

hu~n dan kesadarafi p2te~Gak dalam memelihara sapl 

baik pakannya, }:esehata~ dan kebersihan kandang sa~gat di-

perlukan. Disamping itu perlu peningkatan pengetah~an dan 
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ketrampilan para petugas lapangan (paramedis) serta peninq

katan kesadaran paramedis tersebut untuk -sesegera mungkin 

menangani kasus - kasus penyakit baik yang berasal dari 

laporan peternak maupun yang belum sempat dilaporkan. 

Juga perlu ditingkatkan penggunaan obat-obat secara efisien 

dan efektif dalam menangani berbagai macam kasus di lapang

an. 
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KOPERASI SUSU PERAH 
"DllNll MULYll" 

PACET MOJOKERTO 

Tangosi 

lAPORAN KA WIN· SUNTIK 

Nama Pelemak 

Alamat Pelernak 

Nomor Telinga 

Gejal. - gejala 

" 

Pel.po" 

t"" 

~ ..... ... 
~ ... 
II' 
..... 
~ 
Ii 

= ... ... 
= ,t"" 

~ 
o ... 
~ 
PC 

= ..... 
1:1 

g ... ..... 
"' 
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KOPERASI SUSU PERAH 
"DANA MULYa," 

PACET MOJOKERTO 

Tanggal : ____ . ___ _ 

lAPORAN SAP I SAKIT 

,. 

Nama Peternak 

Alamat Peternak 

Nomor Tetinga 

Gejala • gejala 

( 

,---

Pelapor. 

to< 
~ 
'" ..... 
t1 

~ 
N . 
g:s .... 
~ ,.. 
0 

POI 
CD 
t1 
c<-
lIO 
III 

to< 
ID 

'" 0 
t1 
ID 
::I 

en 
ID 

'" .... 
en 
ID ,.. .... 
c<-
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Lampiran 3. Blanko Kertas Laporan Kelahiran 

lAPORAN KElAHIRAN 

Nama Pctcroak 

Alamal Pctcroak 

Tan&&aJ KcJabiran 

JcDi. KcJamin 

Tanggal Kawin Tcrakhir 

Inscminatpr 

Idcntitas Induk 

Kclabiran Ke 

KETERANGAN 

- Distocbia 

- Retensio 

- Prolapsus 

- Abortus 

- Labir Mati 

- Lain - Lain 

---_ .. __ ...•... _ ........... -............. _ .... _ ........ _._._ .•. _-_ .. -

2 • 3 4 S • 6 • 7 

Pelapor, 

----
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Lallpiran Forllula dan Dosis Konsetrat Super DK 

Formula konsetrat Super IlIi l. 

Asumsi ~ 

Wheat Polar 

Bekatul 

Tepung ikan 

Bungkil kopra 

Tepung jagung 

NPN 

Na Cl 

Lacta Wonder 

Total 

KOMoosisi; 

Protein 

Lellak 

Serat Kasar 

Abu 

Air 

BETN 

25 X 

30 X 

2 X 

20 X 

20 X 

1 X 

1 X 

1 X 

-------

100 X 

17,6 X 

7,1 X 

9,3 X 

8,7 X 

9,1 X 

57,3 X 
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lanjutan IIlllP" 

Tabel 3. Dosis pe.berian konsetrat Super DH 
/------------------------------\ 

Super DH Produksi Susu 
o (kg) 0 (It) 

:------------t-----------------
1 2,5 - 3 

2 3 - 6 

3 7 - 9 

4 lO- II 

5 12,5 - 14 

6 14 - 15 

7 15 - 16 

8 17 18 
0" 

9 : 19 - 20 
\------------------------------/ 
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Lampiran 5. Formula dan Komposisi Kineral Kix (Lactamix) 

Formula Mineral Iiix (Laetamix) l. 

Astlmsi l. 

Laeta Wonder 60 % 

Tepung tulang Ca 20 % 

-Ca2 P04 10 % 

Cattle Mix 10 % 

-------

Total 100 % 

Komposjsilkg Laetamix -

Kalsium 289 gram 

Phosphor 78,8 gram 

Natrium 2,5 gram 

Klorida 0,1 gram 

KB-l ium 
~- ,. 

0,8 gram 

Yodium 4,53 rl' .... " ... 
b"" ,~'-

Magnesium 62,2 grail! 

Tembaga 0,98 gram 

Mangan 3 gram 

Kobalt 13,8 gram 

Besi 9,3 gram 

Seng 0,5 gram 

Belerang 6,4 gram 

Vitamin A 100.000 IU 
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lanjutan lamp. 5. 

Vitamin D3 

Vitamin E 

Antioksidan 

--:-. 

10.000 IU 

145 

90 

IU 

IU 

20 
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KATA PBNGANTAR 

Dengan memanjatkan puj i syukur kehadirat Allah S. W. T 

at as segala rahmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat 

menyelesaikan laporan ini. 

Kegiatan ko-asistensi di Teaohing Farm Fakultas 

Kedokteran HewanUniversitas Airlangga adalah salah satu 

kegiatan prasyarat mendalami profesi dokter hewan. dalam 

makalah ini kami melaporkan kegiatan-kegiatan yang telah 

kami lakukan selama masa ko-asistensi di Teaohing Farm. 

Kami haturkan terimakasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua fihak yang telah membantu kelanoaran ko

asistensi>ini. antara lain kepada : 

* Bapak dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 

Airlangga yang telah memberi kani kesempatan 

menimba ilmu di Teaohing Farm 

* Bapak dosen pembimbing dan segenap staf karyaWlln 

Teaohing Farm yang telah berkenan membantu dan 

menularkan ilmu dan pengalamannya kepada kami 

* Para Dosen undangan yang telah berkenan memberi 

kuliah tambahan dan memberi pengarahan pada kami 

tentang masalah-masalah dilapangan. 

Kami berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan 

apabila terdapat kekurangan pada laporan ini kami mohon 

maar yang sebesar-besarnya. 

Karet. 1994 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Program pendidikan pro'fesi dokter hewarl dala,n rangka 

menghasilkan dokter hewan berkualitas dan siap pakai~ ticlak 

terlepas dari fasilitas dan sarana yang baik dan memadai. 

Seorang dokter hewan dituntut untuk tanggap, tangkas dan 

profesional dalam bidangnya serta peka tarhaclap kondisi 

lingkungan dangan segenap aspak yang malingkupi. Hal 

demikian bararti pula bahwa seorang dokter hewan harus 

memiliki kual 1. tas y"""g harus dapat dipertanggungjaw~bkan 

secara p'rofesional. 

Berkaitan dangan hal tarsabut, Fakultas Kedoktaran Hewan 

Universitas Airlangga sebagai lambaga pend1.dikan 

melalui p8ngadaan Teac~ling Farm 

t. in9\Ji. 

Tf;":""i'\';:ik, 

Pendidikan) mempunyai peranan besar dalam membentuk calon 

doktar hawan yang trampiJ. 

Berdirj,nya Taman Ternak Pendidikan ini di mulai dengan 

didapatkarlnya sebidang tanah di desa Tanjun~ KE~c::am<J. t.t,\n 

Kedamean Kabupaten Gresik~ hasil pendekatarl s'taf pengajar 

Fa~~ul tas,; Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

masyarakat setenlpat. Melalui prakarsa bapak Ji.M. Noer sclaku 

tokoh pend~ri Fakultas Kadokteran Hewan Uni.v2rsitas Airlangga 

telah cl j kumpu 1 kan pendiriarl , Taman 

Pendidikan~ Taman Ternak Perldidikar'j dibarlgun atas latldn 
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m di ats permukaan air laut, keadaan Lldara panas keri.ng dngan 

kelembaban 60-70% dan curah hujan rata-rata 17 "1m per bulan. 

Keadaan tanah latosol dengan partikel taroah lempung yang 

kesuburanliya ~;;angat kLlr"ang. Taman Ternak Psndidikan direami-

kan tanggal 28 Maret 1989 Dish Bapak Soelarao selaku Gubernur 

Kepala Daerah Tingkal I Jawa Timur. 

Taman Ternak Pendidikan sebagai perwuJudan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi mempunya1 tujuan sebagai berikut 

1. Sebagai ear-ana pendidikan mahasiswa Fakultas Kedoktel~an 

Hewan Universitas Airlangga. 

2. Sebagai sarana penelitian bagi Mahasiswa dan staf pengajar 

Fakultaa Kedokteran Hewan Universitas Airlangga. 

3. Sebagai proyek pereontohan pengembangan pet.el--nakan bagi 

masyarakat petani peternak di sekita~ lokasi. 

Berdirinya Taman Ternak Pendidikan ini diharapkan Inampu 

k a r-E~n ti 

mer-upakan tempat latihan profesi dokter 

mahasiswa koasj.stensi setlarusnya memanfaatkarl sararla ini 

sebaik-baiknya dan mengambil manfaat dar-ipadanya sehirlgga 

tujuan untu~ dapat menghasilkan dokter hewan yang siap pakai 

dan bertanggungjawab dalam bidangnya dapat tereapai. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN KO-ASISTENSI MAHASISWA 

Sistem pelaksanaan kegiatarl ko-asistensi di Tamar) Ternak 

F'endidH:.,,,n (Teaching Farm)~ Inahasiswa diberi 

mengembangan kemamplAan dalam hal manajelilen petelenakan. 

Pelaksanaan kegi~tan ko-asistensi ini dilaksanakan mulai 

tanggal 9 Agustus - 4 September 1993. elaksanaan kegiatan 

direncanakan cleh mahasiswa ko"-asistensi sendiri dengan 

mengadakan simulasi manajemen peternakan, . tE-!tapi tetap 

• mengacu ketentuan aturan ker'ja yang telah ditetapkan pihak 

Taman Ternak Pendidikan. Kegiatan ko-asistensi ini dibimbing 

oleh staf pengajar Fdkultas Kedokteran ~icwan Universitas 

Airlangga yang berwenang di Tanlan Ternak Perldidikan. 

Pendidikan simulasi manajemen peternakan merupakan SLlatu 

metode pendidikan yang mengajarkan ten tang tate! laks:><~\nd 

pete~nakan berdasarkan pembagian tug as dan wewenarlg sesuai 

dengan jabatan masing-masing. Struktur organisasi disL1S\ln 

sedemikian rupa sehingga setiap mahasiswa memiliki tanggung 

jawab ter-hadap unj,t peternakan yang dipercayakan kepadanya, 

serta dapat mengembangl~an kreatifitasnya sesuai 

jabatan yang dipegarlg. 
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I<OMISARIS 
Dosen F'embj,mbig 

DIREKTUR UTAMA 
( .1 ) 

SE~T,ETARIS TIM LITBANG 

DIRERKTUR 
KESWAN 

(2 ) 

DIREKTUR 
PRODUI<SI 

(3 ) 

DIREKTUI( 
SAFHONAI< 

(4 ) 

DIREKTUR 
PEMASARA~~ 

( 5) 

DIREKTUR 
KEUANGAN 

(6 ) 

MANAJER 
SAPI PERAH 

(7 ) 

MANAJEF( 
nAP I F'O'TON!3 

(8) 

MANi\JEF( 
AYAM PEDAGING 

(I)' ) 

MANAJER 
AYAM PETEL.UR 

( 10) 

I"IANAJER 
AYAI~ BUF,AS 

( .1 .1 ) 

KARYAWAN 

MANA,JER 
Hl::WAN PEr,COBA!-',N 

( 12) 

Gambar 1. Bagan Susunan Orgarlisasi Simulasi Manajemerl 
Peternakan PT.TF. XII Gresik. 

Keter~angan : 

1. Thriesjadi Winarto, SKH 
2. Rachmad Novyardi , SKH 
3. Heny Harjanti, SK~I 

4. Ahmad Ismadi, SKH 
5. Ambang Intono, SKH 
6. Nur Chasanah, SK~i 

7. Ku.nt:oro Tri Yul.i.2\nto~1 SI(:H 
8. Eni Wahyu Kartika, SI<H 
9. Luluk Dwi Ernawati, SkH 

10. Rr. Yoeyoen Marrahayoeni, SI<H 
11. Lindasari Dianawati, SI<H 
12. Rochmah Kurnia Santi, SK~\ 

SEKRETARIS : T I 11 L. I TD(-\NEi : 
1. Lindasari Dianawati 
2. Luluk Owi Ernawati 

1. !~mbang IntonD 
2. Ahmad Ismad! 
3. Rachmad Novyardi 
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Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 

dalam pendidikan simulasi marlajemerl peternakafl di. l'aillarl 

Ternak pendidikan (Teaching Farm) sebagai berikut 

DIREKTUR UTAMA 

* Membuat an~lisa usaha dan analisa pengembangan usaha secara 

menyeluruh 

* Mengkoordinasikan semua direktur unit dan manajar 

* Memb~ri pengarahan dan pengawasan tarhadap tug as masing 

masing direktur unit secara langsuflg dan para manajer se -

cara tidak langsung 

* Meminta per-tanggungjawaban masing-masing direktur 

* Menghwbungi/konsultasi kepada komi.saris baik dalam bentuk 

laporan/pemberitahuan/usulan yang tidak dapat diputuskan 

direksi. 

TIM LITBANG 

* meng~dakan pengkajian terhadap masalah-masalah yang berhu

bungan dengan dunia peterna~an dan SLlmber daya manusia. 

DIREKTUR PRODUKSI 

* Bertanggung jawab atas kuantitas dan klJalj.tas produksj. dari 

masing-masing mar1ajer. 

* melakukan pengara~lan d3fl perlgawasan terhadap tugas masing _ 

masing m~naje~~ 

* mengumpulkan laporan hasil produksi dari manajer 

* Membuat program pangembangan usaha 
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* Bertanggung jawab kepada Direktur utama atas tlJgas dan we

wenangnya. 

DIREKTUR KESEHATAN HEWAN 

* Bertanggung jawab atas kesehatan ternak masing-masing komo

ditas ternak. 

* meminta laporan ten tang kondisi ke~ehatan ternak secara ke

seluruhan dari masing-masing manajer. 

* Menyusun program pemeriksaan kebuntigan~ IE dan pemeriksaan 

terhadap kasus reproduksi kesehatan semua terrlak. 

* Melaksanakan pemeriksaan terhad~p hew an ternak yang men un -

jukkan gejala sakit dan merlgupayakan pengobatannya. 

* Melaksanakan kontrol sanitasi lingkungan. 

* Memberi pertimbangan kepada direktur utama ten tang usaha 

penanganan kssehatan hewan. 

* Bertanggung jawab kepada direktur utama atas tLlgas dan we -

wenangnya. 

DIREKTUR SAPRONAK (SARANA PRODUKSI TERNAK) 

* Bertanggung jawab atas penyediaan sarana pr'oduksi ternak 

ya~g meliputi pakan, bibit, peralatan kandarl9, obat-ot)atarl 

dan perlengkapan lainnya. 

* Melakukan perlgawasan terhadap perlggunaarl sararla prosLJksi 

ternak pada masing-masing komoditi ternak 

* Analisa ~iaya penlaSLJkan dan r)engeluaran saY-arIa produksi 

* Mengkocrdinasikan dan menerima laporan semua manajer kGbu -

tuhan saran a produksi pada masing-masing unit 
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* Bertanggurlg jawab kepada direktL,lf" utama atas tlJgas dar1 WQ .,

wenangnya. 

DIREKTUR PEMASARAN 

* Melaporkan'hasil pemasaran produksi ternak kepada direktur 

utama 

~ Memberi informasi dan meneari peluang/pangsa pasar baru 

terhadap hasil produksitiap-tiap unit dan pertimbangan man 

capai kemungkinan-kemungkinan peni.ngkatan p~masaran. 

* Bertanggung jaWab kepada direktur utama atas tugas dan we -

wenangnya. 

DIREKTUR KEUANGAN 

* Melakukan perhitungan anal isis biaya pemasuksn dan pengelu

aran. 

* Laporan keuangan dan perkiraan biaya yang dibutuhkan tiap -

tiap unit pada direktur utama 

* Memberi pertimbangan kepada direktur utama dalam panyusunan 

anggaran keuangan. 

* Bertanggung jawab kepada direktur utama atas tugss dan we -

wenangnya. 

MANAJER 

* Tugas dan tanggung jawab masing-masing manajer disesuaj,kan 

disesuaikan dengan masing-masing ternak yang ditangani, 

yaitu : 

- paneatatan hasil produksi 
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pencatan jumlah kebutuhan dan kanversi pakan 

_ Mengupayakan kemungkinan perlgembangarl unit ternak yarlg 

menjadi tanggungjawabnya 

Melaksanakan program-program dan memberi. laporan ten 

tang praduksi dan kesehatan yang ditangani kepada di 

rektur yang terkait. 

Menerima laparan harian dari anak kandang ten tang ke -

butuhan sarana praduksi dan kesehatan hewan pads unit 

yang ditangani 

Mengadakan koordinasi 'dan komunik~sj. pada anak kandang 

KARYAWAN/ANAK KANDA~G 

* Membersihkan kandang~ memberi. makan dan minLlm setiap hari 

pad a jam 05.00, 11.00 dan 15.00 WI8 

8 

* Mencatat waktu masuk tern~k dalam karldang, masa/perkemba -

ngan pertumbuhan, penggunaan pakan, penggunaan obat--obatan 

dan produksi. 

* Membuat laporan harian ten tang logistik (pakan,kerusakan 

kandang/ perbaikan dan lair,-lain) dan produksi serta kese -

hatan hewan kepada fnanajer kandang 

* Meng.i.si pap-an in'formasi tentan(~ populasi tE~rHnak., pakc:\n dan 

produksi. 
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Pembagian kerja anak kandang dilaksanakan bergilir settap 

lima hari sakali dan mengadakan rapat untuk menyerahkan 

1 capor-an, memberi infor-masi dan diskusi~ Tata cara/prosedur 

rapat anak kandang dan rapat manajer dan direktur simulasi 

dijelaskan sebagai berikut 

A. RAPAT ANAK KANDANG 

1. Dilaksanakan malam hari, pada hari terakhir perganti-

an anak kandang. 

2. Lapo~8n hasi.l kerja tiap-tiap unit kandarlg kepada ti

ap manajer selama l.ima hari 

~. Memberi informasi yang baru pad a an~k kandang berikut 

tentang perubahAn dan kerja yang belum terselesaikan 

pada unit yang ditangani. 

B. RAPATMANAJER'DAN DIREKTUR 

1. Dilaksanakan pada hari pertama pergantial1 kandarlg 

2. Dihadiri 'manajer dan direktur serta dir-ektur utama 

tent.ang 

penggunaan saproflak (pakan,obat,dan lain-lain), pema

saran sert.a kesehat.an hewan (kasus dan penanganannya) 

kepada setiap di~ektur yallQ terkait serta kepada di -

rEo!!",: t.ut"" utama. 

4. Direktur melaporkan hasil tarlggungjawabnya selama 1i

·rna hari kepada direktur utama. 
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BAB III 

LAPORAN KEGIATAN 

* UNIT TERNAK : SAPI PERAH 

* MANAJER : KUNTORO TRI YULIANTO, SKH 

Sapi perah yang ada di Teaching Farm desa Tanjung 

Kecamatam Kedamean Kabupaten Gresik berjumlah tujuh ekor 

pada awalnya, kemudian pada tanggal 21 Agustus 1993 sapi 

'Bongkeng' di jual karena tidak.produktif lag1 sehingga 

mulai tanggal tersebut sapi perah dewasa yang ada di 

Teaching Farm menjadi enam ekor. te~ma-

suk bangsa FH yang berasal dari Tapos kecuali Bongkeng 

satu-satunya ksturunarl dari Brati. Ke0daan reproduksi 

dari sapi perah~ S81nua dalam keadaan tidak bunting dan 

prodLlksi ail~ SUSLl ber'kisar 5 - 1.2 literltlari .. 

POPULASI TERNAK SAPI PERAH 

- Awal ( 9 Agustus 1993) 

Sapi perah dewasa berjumlah 7 ekor dengan naRla sebagai 

berikut Ratna, Dani~ Menur, Mirltil, Zulekha, Hitam dan 

Bongkeng. 

Akhir ( 4 September 1993 ) 

Sapi pe~ah dewasa berjumlah 6 ekor karena 'Bongkeng' 

dijual dengan alasarl telah tidak prodlAktif ]agi~ penjua-

Ian pada tanggal 21 Agustus 1993. 
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Sedangkan untuk jumlah pedet perah tidak mengalami 

PE~!"'ubahan tetap enam ekor, betir13 ciua ekor" dan jailtarl 

empat ,,,kDr. 

KEGIATAN RUTIN ANAK KANDANG SAP! PERAH 

PAGI (05.00 WIB) 

1. Membersihkan kandang dan saluY'arlflya 

2. Msmandikan sapi perah 

~. Memberi konsentrat + mineral (comboran) 

4. Memerah susu + dipping puntirlg susu dengan anti 

septik set~lah dilakukan pemerat,arl 

5. Memberi HMT (rumput) 

6. Recordi.flg pr'oduksi susu 

7. Member-i susu pada pedet 

8. KDntr'oJ. k.E.\sc~hdt';:'In dan r"f.0pr'oduk,;i 

SIANG (11.00 WI8) 

1. Membersihkarl kandang 

2" M{'3'mtJt-::?F" 1. minum 

3~ ~lenlandikan sapi 

4. Memberi HMT (rumput) 

5. I(ontr"ol kese~la{an dan reprodllksi 

SOF,E (1.5.00 WI.B) 

1. Melnber"sihkan karldarlg 

2. Memandikan sapi perah 

~~ Memberikarl konsentrat dar) fnirle~al (comborarl) 

4. Memerat, susu + dippillg pLAting SUSI_1 dGngan 

antiser)tik setelah pemerahan 
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5. Memberi HMT (rumput) 

'6. Recording produksi air SU5U 

7~ Memberi susu pad a pedet 

8. Kontrol kesehatan dar) reproduksi 

KEGIATAN RUTIN ADMINISTRASI 

01 DALAM 

1.2 

Pencatatan produksi air susu yang meliputi produksi 

bersi~) dan produksi air SllSU yang pecah dan catatan 

k.f::oswan 

encatan terapi mastitis pada sapi perah 

Pencatatan kebutuhan pakan yang m~liputi 

katul dan ampas ta~lU. 

KELUAR 

y"umpu t, BE?-" 

Permohonan aZLlmtol kepada kepala TTP sehubungan dengan 

adanya ektoparasit berupa caplak pad a pedet ~iapi pera~\. 

F'e~rmoh[)nar) in i mE~ 1 ewa ti Di rek tut-· k.eswan TTF' 

PRODUKSI AIR SUSU 

I 

II 

I I I 

IV 

.1.0 

.15 .-

:20 

25 .. -

.1.4 J~gLt~;d:.us . .1993 

19 Agu~:.;tus~ .199:'; 

24 Agusi:.Lls 1993 

29 Agustus .1.99:5 

260 Ij.tc'r-
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KESWAN DAN REPRODUKSI 

A. KESWAN 

PERIODE I 

PERIODE II 

PERIODE III 

PERIODE IV 

PERIODE V 

B. REPRODUKSI 

Pada tanggal 

mastitis pads sapi Zulekha dar} Dany 

pengobatan Penicillin 200 IU intramamae 

mastitis Zulekha, Menur, Bongkeng~ Hitam 

dan Mintil. Pengobatan Penicillin 200 IU 

intranlsnlae 

mastitis Dani,Bongkeng, Zulekha, Menur 

pengobatan penici.l1in 200 IU irltramanlae 

mastitis Zulekha, enur' dan Hitam 

Pengobatan Penicillin 200 IU intramamae 

sembuh mastitis 

3 September, Ratna bir0~li kemudian pada 

tanggal ltu Juga Jam 07.30 WIB di Insemina5i Buatan. 

PEMBAHASAN 

Terjadi penurunan produksi air 5LlSU 'pada periode 

II,' III dan IV disebabkan sering terjadinya mastitis dan 

tidak sembuh secara total untuk menggantipasi hal terse-

but kami telah member"ikarl ~)engobatan dengan Penicillin 

~ecara intr'a mamnlae selairl itu rnemberikan program dipping 

pada puting setelah pemerahan dengan antiseptik. KemLld-

ian sebab lain yang murlgkin nlEf1yebabkan produksi agak 

turun adalah kadang-kadang terlambatnya HMT (rumput) 
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1.4 

namlJn masalatl tersebut sudah dapat diatasi dengan baik. 

Pengobatan secara total dan kontinue selanla tiga hari 

pad a periode IV dan hasilnya semua sapi bebas dari masti-

tis (air susu tidak pecah) sehingga hal tersebut membawa 

dampak Inembai,knya kernbali produksi air l;USU. 

pad a saat ini tidak ada ternak perah yang bunting 

sehingga secara tidak langsung menyebabkan tidak seberapa 

tinggi produksi air susu. 

KESIMPULAN 

Dar-i data yang telah tercatat tanggal 10 Agustus 

September maka dari ljr,it sa~)i perah fT1E?n(]hasi]' kc3n 

susu yang layak jLlal sebanyak 1262 liter. 

jumlah tersebut tJila diuangkan dengan harga KUD Driyorejo 

Rp 500/1iter maka pendapatan dari penjualan air susu 

kurang lebih Rp 631.000,00, sedangkan biaya produksi 

selama 5 periods adalah Rp 65.250 X 5 Hp 311.250,00 

maka' keuntungan yang ,didapatkan Rp 319.750,00 

gan ini adalah pertlitungan kotor set)ab belum dikurangi 

biaya tsnaga kerja, transpor dal', biaya oper'asional. 

PENUTUP DAN SARAN 

1. Perlu diadakan pemantauan dan penangan keswan serta 

siklus birahiyang terencana 

2. Peninjauan kembali ransum pada sapi perah guna men, 

ningkatkan prcduktifitas. 

3. Pengafkiran ~api yang prcduksinya jelek/rendah. 
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* UNIT TERNAK TERNAK PO TONG (SAPI PO TONG DAN DOMBA) 

* MANAJER : ENI WAHYU KARTIKA, SKH 

Tujuan dari peternakan sapi potong adalah pemeliha-

raan sapi sehingga diperoleh berat badan yang diinginkan 

pada saat dijual adapun untuk penggemukan sapi ini dapat 

dilakukan dangan berbagai cara diantaranya adalah dangan 

pemeliharaan pedet sampai umur dan berat badan yang 

ditentukan sesuai dengan yang dikcherldaki atau pemeliha-

raan sapi dewasa selama jangka waktu tertentu untuk 

dilakukan penggemukan. 

Sedangkan tujuan dari peternakan domba adalah untuk 

pembibitan , diharapkan dengan sistem pemeliharaan seper-

ti sekarang ini akal' dapat meningi(atKan daya reproduksi 

dari domba. 

POPULASI TERNAK 

SAPI POTONG 

Pada populasi ternak awal "terdapat 16 ekor sapi 

potong yang terdiri dari : 

2 sapi Sal i 

~ sa pi PO 

~ !;api F~I L 

- 10 sapi Brangus 

Mulai tanggal 22 Agustus 1993 ada pengurangan jumlah 

sapi po tong sebanyak '4 ekor, sehingga sapi potong yang 

ada di TTP tinggal 12 ekor, dengan perineian 

- 2 sapi Bali 
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2 sapi PO 

~ , sapi, FH 

6 sapi Brangus 

DOMBA 

Populasi dari domba mlai awal sampai aktlir tetap, 

16 ekor yang terdiri dari 6 jantan dan 10 betina. 

KEGIATAN RUTIN KANDANG 

SAPI POTONG 

Pagi - Membersihkan kandarlg 

Memandikan sapi 

kontrol kesehatsn. 

Siang Membersihkan kandang 

- Memandikan sapi 

- memberi rum put 

Spre - membersitlkan kandang 

- Memandikan sapi 

memberi rumput 

- kontrol kesehatan 

Penim~a~gan berat badan sapi untuk penggemukan dilakukan 

tiap rabu. 
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DOMBA 

Pagi 

Siang 

So~e 

Membersj,hkan kandang 

_ Memberi konsent~at + minum 

- kOfltrol I<esehatan 

memberi rlJmput dan minum 

- mefnbersj,tlkan kandar'lg 

- memberi rumpllt + konsentrat 

kOfltrol kesehatan 

KEGIATAN ADMINISTRASI 

17 

Pembuatan surat yang ditujukan kepada direktur 

Keswan untuk pemeriksaan kesehatan pedet dan pengadaan 

asumtol. 

PRODUKSI 

SAPI POTONG 

Dari penimbangan yang dilakukan secar"a berkala 

s~tiap hari rabu darj. minggu k~ empat terdapat perlingka-· 

tan berat badan sebagai berikut 

.pm? 

Minggu pertaola 

Berat badarl Mustang 

Berat bad an crystal 235 kg 

-Minggu ke dUB 

Mustang 

gain 

Crystal 

dari 250 kg meAjadi 253 

0,4 kg 

dari 235 kg menjadi 240 kg 
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gain : 1 kg 

Minggu ketiga 

Mu~tang 

gain 

Crystal 

gain 

dari 253 kg menjadi 260 kg 

1 kg 

dari 240 menjadi 245 kg 

, 0,7 kg 

Minggu ke empat 

Mustang 

gain 

Crystal 

gain 

dari 260 l(g menjadi 261 kg 

0,15 kg 

dari 245 kg menjadi 250 kg 

0,7 kg 

18 

Sedangkan sapi petong untuk pembibitan berjumlah 10 

ekor. Dari ke-10 ekor sapi yan~ ada 2 ekcr bunting 

m~sing-masing 4 bulan dan 2 bulan 

DOMBA 

Domba yang ada di TTP dipelihara untuk tujuan 

pembibitan. Dari populasi demba yang ada 4 ekor dinyata

kan bunting 

PEMBAHASAN 

Dari hasil kerja yang ada di TTP, Ltntuk penj.mbangan 

berat badan yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa 

peningkatan berat bad~n sapi potong yang ada secara unlum 

masih belum seperti yang diharapkan serta tidak stabil. 

Ada mas a terdapat peningkatan berat badan yang sangat 
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bag us dalam satu minggu, tatapi ada juga masa terdapat 

pen ing k'" t.an berat badarl yang sarlgat jelek dalam s~tu 

minggu. Ini kemungkinan disebabkan disebabkan karena 

pakan yang kur~ng menunjang baik secara kualitas maupun 

kuantitas . Secara kualitas tidak adanya kenaikan barat 

bad an secara optimal 'disebabkan hanya karena diberikan 

rumput dan katul sebagai konsentrat tambahan tanpa adanya 

tambahan pakan laj,n misalny~ = tetes tabu, gamblong atau 

ampas tahu, sed~ngkan menurut Anonimus 1993 ampas ·tahu 

dapat memberikan kenaikan berat badan 1 kg/hari. 
' .. 

KemLldian secar~ ku~ntitas di~;ebabkarr kur'arlgnya pakan 

yang diberikan baik r"Unlput tnaupun katul k.ar-E'na t.idi":\k. 

disesuaikan dengan kenaikan berat ba~an yang terjadj.~ 

Selain itu jeleknya pertambahan berat badan mungkin Juga 

disebabkan pertambahan berat badan yang terjadi sudah 

~encapai titik optimal. 

Sedangkan untuk pembibitan ada dua sapi yang b~n·-

t.ing, rendahnja angka kebuntingan ini disebabkan tidak 

l.CI!"·c:\.fTli::\ti. bir~ahi yang t:.el'~j ~·:\r.Ji atau <::ida 

bir-ahi tapi tidak dilakukan I<awin suntik. 

pemeliharaan juga di·tujLII.an Ltntuk pembitJitar·l. Hasil dari 

pembibitan pada saat ini ada 4 ekor domba buntingu 

KESIMPULAN 

'Pada sapi po tong untuk penggemukan kenaikan 

bad an selama 4 minggu 
Mustang : dari 250 kg menjadi 261 kg 
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gain 

cryrtal 

gain 

0,5 kg 

dari 235 kg menjadi 250 kg 

0,7 kg 

Dari uraian di atas tampak b~hwa prodllksi 

20 

ternak 

belum memberikan hasil seperti yang diharapkan oleh 

karena itu tata laksana dar") penangananllya 

SARAN 

Untuk lebih meningkatkan produksi sapi po tong se-

baiknya dibuat tandon air untu~ menampung air dan 

minum yang permanen. 

tempat 
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UNIT TERNAK 

HANAJER 

: AYAH BROILER 

: LULUK DWl ERNAWATl,SKH 

PENDAHULUAN 

Menurut stand art LIPI, kebutuhan protein di I ndone·"· 

sia adalah 55 gram protein nabati dan 5 gram diantaanya 

berasal dari ternak. Komoditas daging ayam broiler dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan protein hewal',j. dipili~l sebagai 

salah satu alternatif utama, dikarenakan ayam broiler 

sangat efisien di produksi~ Dalam jangka waktu 6 8 

minggu ayam telah dapat mencapai berat hidlJp 1,5 2kg 

serta secara IJffiUm dapat memenuhi selera konsumen ( karena 

harga ayam po tong lebih murah dari daging sapj. atall 

kambing di pasaran ). Beternak broiler dapat dilaksana-

kan dengan modal kecil/bssav··, sebagai usaha sambi Ian atau 

usaha pokok, karena itu banyak orang bermirlat beterllak 

broillel". 

Beberapa faktor yarlg perlu diperhatj.karl 

pemeliharaan br-oiler diantaranya : penggunaar1 DOC yang 

bagLls, 

c:ukl.lp~ 

makaan yang berkud.litas tinggi, air Inj.num yang 

sani.tasi li,ngkurlgar) yang memadai serta dituntut 

ketrampj,lan darj, Namun betornak broiler 

tel .... bent.ul.- banyak ·fal<:. t.or 

dianta.r-anya harga DOC yang mahal dan berfll.tktLI3Si, 

harga pakan yang mahal. penyakit ungga. yang kDmpleks 

serta ~danya ·faktor lingkungan yang mudat, mempengaruhi 

~:.i?Sf2hatan Oleh sebab dilakukan maned emen 
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peternaka~ ayam broiler s ingga dapat mengatasi semua 

permasalahan yang ada pada peternakan ayam broiler an tara 

lain ,perbaikan bibit (DOC), perhitungan konversi pakan 

yang tepat, pencegatlan penyaki.t (kontrol 

hewan), sanitasi lingkngan yang s8suai, rotasi per8majaan 

dan analisa usaha peternakan ayam brDj.le~ yang baik, 

sehingga dapat diketahui keoptimalan dari hasil yang akan 

dieapai. 

Usaha peternakan ayam broiler d{ TTF' ini~ di,rasa 

perlu adanya perbaikan yang mengarah pada peningkatan 

n~lai profit yang dieapai, hal ini disebabkan potensi 

peternakan ayanl broiler sangat berpeluang untuk dikem-

bangkan. 

POPULASI TERNAK AYAM BROILER 

DOC di~eli dari Pl" Anwar Sirait janis AS 1.01, pada 

awal kegiatarl koasistensi s\Jdah berLlmur 4 ininggu dan 

tanggal 10 Agustus 1993 menerima DOC lagi 5 box + 10 
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- "._---------_ .. --_ .. _-_ .. -_ ... __ ._." ... _----- - .. ~.--.. __ ._._._._._--_ ... _._ .... _._-_._-----_._----
STARTER -_._._-_._._ .. _--_ .. _-.- .. _ ... _._ .. _--_._-_ ... _._ .... _._._. __ . __ .. _ ... _-

PERIOnE I 510 ekDr 

01 bo,.: + bonus 10 

FINISHEF( 

271.1· F~ kOI~' 

dar- 1. 306 f:~k[)l'

mEAt.i. ~ .1.7 ('~kDI''' 

F',::I"I :.1.:" Qk DI" -_ .. -- -- - - - --_ .. -------- ---- - .. --- - - .. --- - - --- .. - - -- -_ .. - ""-"-'''--"-' .. ,-_ ...... _._--_ ... _---"_ ..•.•........ _ .. . 

PERIODE II 49~:\ f.~k\Jr-

mati : 1. eknr" 
pel"inde I 

274· (~k.(Jr 

__ . ______ ••. _. ___ ....... __ ._ .. _., ...... _._ ......... ____ . ___ . __ M·.·._,_ .•. ·_· __ H_·· __ ·· ,.". __ ,, __ , _._ .. __ .. __ ..... ____ . ____ . ____ . __ ~_._._. __ . __ _ 

PERIODE III 494 eknr 
mati : 1 
pel"iClde II 

PERIODE IV 491 ekClr 
mati : 3 ekrJr" 

F'ERIDDE V 4·[313 e k IJ r 
in.'·:\ ti : ~.::: ekDr 

,::EG I AT AN f~UTI N 

1) Anak kalld"",g 

F'agi 05"00 ~J I D 

Siang 10. ::;:(1 l<J I B 

SOt'hE:? : 14·. :;0 WIB 

253 E?kor 
rna ti 1 (.::?~.:c)J"" 

jual : 5 ekor" 
FI<}-l r, 1 ~l ek.ol--

234 E~k.DY- dijui:11 
FI<H , 15 ektlr' 
jual : ·4 el-:.DI" 

Tugas m~mberi pakan sesuai umur dan pOf)ulasi 

-. m€0mL181'-,i. fninum 

- kontrol kesehatan. 
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2). Manaje,.· 

Observasi dan inspeksi peternakan broiler 

Meneinukan kasus sedini mungkin dengan cara anta·ra lain 

dialog dengan karyawan dan anak kandang 

menganalisa per rotasi perem~jaan broiler 

- meneari alternatif perbaikan peternakan broiler (sarana 

dan prasarana) 

peneeg>ahan penyakit dengan y..ontrol kesehatan 

PEHIODE I 

menerima DOC 5 box @ 100 ekor + 10 bonus 

observasi, dialog dengan karyawan + anak kandang selaku 

manajer baru dan manganaJisa hal-hal yang perlu diper

baiki 

- Menc,Jautopsi ayam finisllE·~r- ye:-\ng mati dengan clii3.gnosa 

trauma fis:ik 

- Vaksinasi Chari ke 4) tetes mata dengan vaksi.n Pestos 

100 dosis @ Rp 3500,00 

PERIODE II 

Pengiriman br"oiler finisher 15 ekor ke fakult~s urltl,lk 

penel i tial1 

mengadakan ]{unjungan ke Farm broiler yan~ terdapat di 

desa Tanjung kecama'l:an kedamean k ," b 

Pemilik melaporkan farmnya terjangkit penyakit menLllar 

diagnosa : coccidiosis 

Penimbangan broiler : starter dan finisher" 
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PERIODE III 

Mengusahakan sarana kandang yaitu : tirai kandang 

(yang bahannya sud~h ada di TTP berupa karung makanan, 

dijahit sebagai tirai broiler) 

Kerjasama dengan fakultas Kedokteran Hewan UNAIR pen

jualan broiler umur 7 minggu sebanyak 17 ekor 

PERIODE IV : 

Meng~ladj,ri temu Wicara : Konversi pakan 

oleh : Drh. Abdul Samik 

Pemasaran broiler finisher umur 8 minggu 

414,5 kg dari 234 ekor (rata-rata 1,77 kg/ekorl 

har~gc?l BB hidup F~p 22~~lO ~ 00 

Menghadi~i temu wicara ~ Peternakan Ayam Buras 

oleh :. DR Mustahdi, MSc 

Peninjauan Demo plot Buras Desa Tikung DisPet Lama -

ngan. 

Mengantipasi peternakan broiler ter'had~p Gumboro yang 

menyerang peternakan ayaln layer dengarl pomberian vita

min + penirlgkatan 5anitasi~ 

PERI ODE V : 

Pema~angan tirai kandang 

te'mu wj,cal""C:~ : mal"laj em£,?n 'hewi..~n pel'~cobaan 

oleh : Abdul Malik 

Membuat laporan akhir 

KEGIATAN RUTIN 

~::E DALAM 
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Pen~atatan kasus pad a peternakan ayam broiler 

_ Peneatatan kebutuhan pakan dan obat-obatan Berta sa ~ 

rana dan prasarana yang diperlukan. 

KE LUAR 

Surat kepada Direktur Saprorlak dalam hal pengadaan 

s~rana peternakan ayam broj,lor 

Surat kepada Direktur Keswan dalam hal pengadaan vak-

sin + cbat-cbatan + vitamin 

Surat kepada Direktur Perna saran sehubungan dengan pe

masaran ayam broiler finisheru 

KEBUTUHAN PAKAN GELAMA 5 PERIODE 

Ransum bl'-oiler' ada 2 jenis starter' untuk ay<""ffi umur' 0 --, 4 

minggu dan' ran sum finisher , pakan yang dipakai adalah 

.produksi PT. Japfa Comfeed. 

Standart pemberian paf:.<ln bl'"oilel'" d:i. TTP 

Umul'" 

Minggu I 

I I 

III 

IV 

VI 

VII 

Pakan (gram/ak/hr 

20 

40 

60 

80 

90 

.100 

1.10 
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--------_. __ ._- ---_. __ ... _-----_. __ ._--_._---

PERIODE JENIB F'{~KAN JUI"ILA (I<G) BlAYA 
._-----_. __ ._._._ ... _._._._---_ .. _._ ... _,._._._ .... _---_ .. _. __ ._ .... _ .... _-_ .. _._ .. _-_ ...• _ .. _-_ .. _-_ ... __ ._.-.. _.-

I DF( I 
BR II 

30.kq 
1:::~.', kg 

F\p .1.'7.0~50 
t...,(l w 7~.:'O 

---_._-----_ .. _ .. __ . __ ... _ ... _._ ... _-----_._-_ .. __ ... __ ....... _ ... -_._ .... __ .. __ .. _--_. __ ... -._-_ .. _._._---_. 
II DR I 

DR II 
75 kg 
135 kg 

Rp 35.725 
60. 7~iO 

.. -.. -...• --.----.-.~ .. --"--_._._-_ .. ,-_ .. _-_._._._-_._ .. _ .•.. _---_., •.... ,. __ .•... - ... _ ... _ ... -•..•. ,. _._._ ... ,._. __ ........ _._--_ .. _, ... 
III DR I 

DR II 
90 kg 
.1~::~.; kg 

F\p 42~860 
60 • 7~jO 

______ ._ .... _ ••••••• _ •• _ ......... _ ••• ___ ..... _. ____ •••••••••••••••• _ •• _ •••••• _.,_ ••• M ••• M ...... _ •••••• __ •••• _, w •••• , •• _ •••••• _._ ••• _ •• __ .····_·_ .. • __ • .. • __ ·_··· ___ • __ .-_ ..... , .. __ .. 

IV 

tJ 

DI~ I 
DR II 

.1. ~jO kg 
~\f.lr k.;;.] 

F\p 95N2~)O 

211· • 300 
........ ···_.w .• ···_· ....... ___ .•.• '_. __ ..... __ •. _ ....... -.... _ ........ - ...... ,.-........ _-•. - ... - ..•... -.--.. --.-.•.•. __ ... _ •.... -•. _.-

BR I 150 kg Rp 9~ju250 

-_._--_._--_ ... _._--'._ .. _-_ ............ _., ..•.. _---_ .•.. _ .•.. _ ..... _ .... __ .. _. __ ...• _ ....... _ .. "-.... _ ...... ,-_ .... _._._ ... _._. __ .. _., .•. _ ... ---... __ ..•. ,._._ .. _. __ .. __ ..•.. __ ..•. 
\.lumlah BR I = 495 kg jumlah 

DR II = 4·05 kg 
___ • ___ •• ___ ••• __ ._ ... _____ ••••• _ •••• ___ •• ___ • • • ••••••••••••••• _._ .... _._ .......... _ •• , .... _ ••••• • • ... _ •• _'H .. ....... _ ••••• __ 

PRODUKSI AYAM BROILER 

PERIODE II : - 15 ekor FKH UNAIR 

- 5 ekor dibel.i karyawan 

(BB ~ '1,1 ; 1,2 ; 1~75 ;1,75 

PERIODE IV - 15 EKOR FKH UNAIR 

Rp 494.685 

2 [:.:9 

Dijual pada Grosir- 234 ekor 3D r-ata-Y"ata 

BB riJ. t.a-ra t.a .1 ~ 77 k.g _.,_._._._> L~.1.4, ::i !.;".g 

Dijual pada ka~yawan 4 ekor @ SB 1,75 kg 

ANALISA USAHA PER 300 EKOR 

7 Juli 1993 - 26 Agustus 1993 

F'engeluar-all : 

Pembelian DOC 3 box @ Rp 70.000,00 F\p :?.1.0 .. 000~OO 

/ 
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Obat-obatan yang di.perlwkan : 

300 dosis vaksj.fl Pestos 
100 dosis Rp350() Rpu lC).500~OO 

3()O dosis vaksin s\Jstasek 

lon dosis Rp 3500,00 RF' .1. 0 .. ~)OO , 00 

\..)j t.abl'*c) 

F,p 10.000,00 

.-]-. 

Rp 7(::,.000!; 00 

F'akan : (menddpat pDi:.Dngan 25 I. I kg) 

Minggu I 20 gr·/ek/hr = 20 X 300 + 6 kg 

7 X 6 k(.~ X/hl'~ X F~p 6::~::-5 

MinggL! II 40 gr/ek/~lr + 40 X 300 .~ 12 kg 

7 X 12 kg/hr X Rp 635 X 75 I. = Rp 37.800,00 

Minggu III 60 gr·/ek/hr + 18 kg /hr 

7 X 18 kg/hr X Rp 635 X 751. - Rp 56.700.00 

Minggu IV 90 gr/ek/hr + 90 X 300 = 27 kg 

7 X 27 kg/hr X Rp 635 X 75 % = Rp 85.050~OO 

Minggu V 100 ek/tlr + 100 X 300 = 30 kg 

7 X 30 kg X Rp 635 X 75 % = Rp 94.500,00 

Mi.nggy VI darl Mi.flgglA VII 

1::;::0 9 r· /E~l·;". It".. .. _. J.20 X :.::'OU .. :.:~6 I ..... (] 

2 >< 
.., X :~)6 kg/ hr" v np (;;:.00 X 7~5 % • ., :::~ r:~p 2~,?f.:).tt700,OO 

... -... ~.-.. -.. ~ ...... -.... .+ 

jUlTllarl F<p ~~::;17"b50~OC 

Pembeli.an Litter Rp .10.000,00 

Ten.ga kerja : 1· minggu Rp 10.000,00 Rp 70.000,00 
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* 1 ST ( SATUAN TERNAK ) - 100 ekor 

Jurnlah r"an'sum 
FGR (FEED GA I N F(AT 10) -. ..---....... --... - .. - .. -----.--.-

Jumlah BB saat jual 

Jumlah ransum yang dibutuhkan minggu I - VII = 1155 kg 

___ > 385kg/flok 

Jumlah 100 ekor = BB/flok = rata-rata 1,77 kg 

__ > 177 kg/flok 

385 
FGR = _-_ = 2,175 kg! ekor 

177 

Artinya 1 kg broiler memerlukan 2,175 kg ransum, b1la 

biaya ransum Rp 449,25/kg ( Rp 635 X 75%), maka biaya 

makan/ekor = 2,175 X Rp 449,25 ~ Rp 980,00. 

beaya ransum - 75 % dari biaya preduksi 

jadi : Biaya preduksi 1 kg breiler 

100 
X F'p 980,00 - Rp .1..3.1.0,00 

75 

Dengan biaya preduksi Rp 1.310 dapat menghasilkan BB 

1 kg Kematian pada periode in1 18 eker 

Jumlah penjualan yang ada : 

5 ekor (7,8 kg X Rp 2250 ) - Rp 17.550 

4 eke!'" 7 Kg X Rp 2250) - Rp 15.750 

234 eke,- 41.4,5 kg X r-p 2250 ) -- Rp 932.625 
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Kerjasama dengan FKH UNAIF( 

60 e':.or : M.i.nggu IV 15 ekDI"· @ Rp 2000 

Minggu V :1. ~;5 F.=kClr- @ Rp 27~\O 

Mint]l;;JLt VI 15 E·~kDr- @ Rp ~.!.750 

Minggu VII: 15 ekor @ Rp 4000 

Jumlah 

F(p .180.000 

I~p 1 M 145.(725 

Jadi keuntungan perl 7 minggu Rp 260.275,00 

PEMBA~ASAN 

Dari hasil analisa usaha di atas didapatkan tiap 

7 minggLl TTP akan mendapat keuntungan sebesar Rp 

260.750~OO dengan jumlah populasi seb2sar 300 eko~ 

(3 box). Dengan perincian 

- Tiap ekor ayam biaya produksinya Rp 1.310,00 

- Ha~ga jual di pasaran/kg BE hidup Rp 2.250,00 

berarti keuntungan kasar perekor/kg BB adaish 

Rp 2.250 - Rp 1.310 = Rp 940,00 

- 1 kg broiler FGR = Rp 2,175 kg 

Hal tersebut di atas te~masuk arlalisa usatla yang 

cukup menguntungkan pada peterrlakan broiler. Apsbda 

sarana dan prasarana produksi ditingkatkarl ( Misal 

kerjasama denghan produser\ DOC agar harga bJ.sa ditekarl 

membuat daftar konversi pakan yang diselj.ngi denU2n 

jagung giling misalnya akan menekan biaya pa~an tetapi 

meningkat~ perbaikaf) sanitasi, pembE-~r-ian 

vitamin dan anti ~tress setelah vaksin akan· menekan 

kematian 
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ayam) . Maka akan didapatkan keuntungan dari peternakan 

ayam broiI.r akan meningkat. 

KESIMPULAN 

Peternakan two.i.1 er d i TTF' CL,kup menda L:.:I.ngkan 

keuntL,ngan. namun perlu banyak perbaikan tata laksana 

pemeliharaan agar hasil 

ditingkatkan. 

yang di capai Iebih dapat 

SARAN 

1. Perlu diadakan perbaikan konversi pakan hingga hasil 

lebih optimal 

2. Perlu dilakukan peremajaan yang baik ( ~]er ~ mir;ggu 

sekali termaauk istirahat kandang 1 minggu dengan DOC 

300 ekor ( karen a 8 flok : 2 untuk starter dan 6 ~n -

tuk finisher 

.~. Perlu adanya tambahan grit dalam m~kanan untuk mence

gah kanibalisme (kasus tanggal 2 September 1993) 

4. Perencanaan pendatangan DOC yang baik sehingga 

manajer dapat menganalisa ~.eperluan produksi. dan ke

sehatan. 

5. Letak flak broiler hend~knya dipj.s~hknn dari ternak 

lain/ terutama unggas laj.n~ 

6. Perlu dilakukan perlanganan ktlUSUS pa~ica v~!(sj.r)asi me- . 

nekan kamatian semininlal mlJngkin. 

7. Periu diperhatikan pemenuhan kebutuhan pakan + obat

obatan yang tepat waktu. 
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UNIT TERNAK : AYAM LAYER 

MANAJER : Rr.YOEYOEN MARRAHAYOENI,SKH 

Untuk fnt'?ningkatkan k k.ecer-dasan mal{CI. 

diperlukan usaha peningkatan gi5i, telur merupakan sumber 

protein hewani sangat patensial untuk usaha peningkatan 

gizi, sehingga pemerintah berupaya untLlk mcningkatkan 

usaha peternakan ayam terL1tama ayam petelur. Dalam 

bf·~ternak ayam petelur dj,perlukan pengetahuan sert:a 

ketrampilan yang didapat dari pengalaman nlBupun informasi 

dar"i aMIi maupull pLlstaka~ Pengetahuan tersebut meliputi 

Panc:a Usaha bi b.t t:, pa Ir:. an , P!'~Dgf'i:\m 

perlgendal~an. penyakit dan pemasaran. 

Selain itu s8seorang yang 1ngin beternak ayam 

petelur dibutuhkan modal besar karena memelihara ayam 

rnembu t.uhkar'i mDdal l(:~bih dibandin(d 

nl~melihara ayam pedagi,ng. Demikian pLAIa dcngan tat.a 

laksana pemeliharaan dan prog~am pengendalian penyakit 

pa .. da ayam pet€:~lur' mE'mhLltLlhk~';\n perl(J""m,::\tan y.;:\r1O l.c,~bi.h 

seksama karena masa pemeliharaan yang lebih l~;lla~ 

Taman "tG'rTIi":\k pf?nclidik.an ad.;7.\lah s~.\,.;:ttu b(~ntu!'.: usahc\ 

peternakan yang mernpLlnyai tujuan pendidikan. Ayam petelur 

y~ng dipelli~lar-B di TTP adalat'. jenis SLjpe~ ~i2rco sebanyak 

219 ekor yang rnempunyai tinakat produ~~ti'fit3s J-~t~··~~1.2 

49 X sedangkan Llntuk grower ayan. p8tcl~l~ jerlj.s ( ' 0' 
.,01 

dipelihara di TTP sebanyak 158 ekor UI,tLlk saat ini. F'ad"" 

saat unllir mencapai 4 bulan grower petelur siap masuk 

kandang baterai. 
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KE3IATAN RUTIN KANDANG 

I. LINT-UK LAYER 

05.30 WI£< 

siang 1..1. .00 WIE' 

SDr~e .15,,00 WIB 

memberi makan dan minum 

reco~ding norner ayam yang be~telur 

mengambil dan mer'lghitLlng telur 

kontrol kesehatan 

Tugas tambe:\han : 

tiap 3 ha~i sekali membersihkan kandang 

pad a sore hari~ tnenambahkan sgg stimulan pad a air 

minum untuk tuju~n memperta~lanankan atau menj,ng -

katkan produktifita. 

Mengisi reco~ding yang ada di kandang untuk rneng-

~litung telLlr siap jlJal (jumlah bersii'l) 

selama. 1. har'i 

II. LlNTUK GROWER 

Pagi 05.:,0 WIF: 

member'i makan dan minum + vitamin 

kontrol kesehatan 

Siang 1.1. .. 00 WIn 

mernber~.i. makan 

air minum hila masih ada, tidak usatl diisi 

kontrol kesellatarl 

11l~rna t.i k ~\n 1 dmpu 

Sor-e .15.00 WIB 

- nlemberi makar. dan mi~ufn + vitamin 
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- kontrol keseha·tan 

- ~lenyalakan lampu 

TUfjas tarnb;:lt1an 

ITlE'1gisi. recording berapa jumlah ayam ~Jrower yang 

~ati(bila ada) untuk mengetahlJi jUfnlah populasi ayam bila 

siap nlasuk kandang 11~ter"aiM 

KEGIATAN RUTIN ADMINISTRASI 

Surat yang keluar tertanggal 14 Agustus 1993 perihal 

perbaikan kandang yang ditujukan kepada Dire~tur Sapronak 

PT TF XII Gresik. 

POPULASr TERNAK 

LAYER 

mati 

Populasi awal : 220 ekor 

1 ef:.nr 11 Agustus 1993'), dengan ha3il alltopsi 

- lendir ken tal pada salLlr3n pernafa5a~1 

hat! : hi;;u-?mD('i:<\gi::;~ ri.ipuh, bengkak~ !:Jint.ik putih 

- proven : normal 

16 Agustus 1993 2 ekor saklt lumpllh, Semuur, 

'tanggal 29 Agustus 1993 dj.kemb~likan ke kandang 

bateraj., mulai bQrproduksi lagi tanggal 26 Agustus 

1993. 

30 Agl.Istus .1.99:'::' ~ 1. f~k[)r" t'nE-'·:rn';Jalami p,.-::,)] ,;:"ij") ~:i<::\lul·-·21.il 

r:1(~ln kloaka, cl.i DbEI. t.i.. <J.nt.i.~·inpt.j.k. (i'··.i\·~·{nCi]) r.j;;'.l..n cJ:i.l:.:.,,·, 

k~kan penjat'litan. 

populasi akhir 291 ekDr~ dengarl 1 ekor di pwlikliniL 

(sakit) . 
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II. GROWER 

Pl?PU J ,"S3. awa 1 
1,99 8kor ( umur 7 inirlggu 

14 Agustus 1993 : 1 ekcl~ saki·t ( diagrlosa 

Arthritis dibbati hammatl?pan. 

Kernatisn : tanggal 26 Agustus 1993 2 (o;;:.kor 

27 Agustus 1993 

28 Agustus lC)93 

29 Agu;; tus 1993 2.1 ekor 

~~;o Agustu':::, 1.993 

Kematian-kematian di atas didiagnosa Gumboro, hasil 

au top',:-:; i. otot dada dan paha haemoragis 

_ bursa fabrisius~ lien, ginjal membesar 

Usus berlendir dan pucat 

."~ CaeCUITl tipis 

_ saluran makanan.dan trachea berlendir 

Mati, darl pul/no pucat 

l<i£~Sl.\S diatas cliobati denuan vitabr-o per oral ~ 

~;anitas.L kandan<J d.i't1.ngi.·.:at.I--.:an dE?r1Uan pE'mberian desillfek.~·~ 

tan dengan carbol, penggantian litter dan 
pember'si I")i:ln 

telnpat pakan dall minum yang dilakukarl tanggal 29 30 

AgLtstus 1993. 

1 September 1993 1 ekor mati derlgan diagnc)sa 

J::t-atlrna f isik. 

S e ptE') ',n th;:' 1'"' 
'J r::)o"" 
.1. ! ~ '_' 

1. ~kQr' sakit di [Joliklinik d,"3.r"l 

Indt.i. 
tanggal 3 S2lJterniJ2~ 1993 dengan gajala ano~~eksia, 

Te,tal popul asi akhi.r 158 akor dengan 1 ekor di 

poliklini.k dar) kegiatafl lair) yang telah dilakukan pema-

aangan tirai til kandang layer dan grower, yang dilakukan 
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tanggal 21 - 25 Agustus 1993. Dengan tujuan mengurangi 

angin yang masuk. 

PRODUKSI TELUR 

Periode I 

PEMBAHASAN 

I. LAYER 

I I 

I I I 

IV 

V 

426 butir 

459 butir 

473 butir 

4S5 butir 

536 butir 

Populasi terakhir 21 ekor. pakan yarlg diberikan 

selama 5 hari 120 kg dfmana tiap pemberian sebesar 8 kg 

(24 kg sehari). harga pakan Par L tiap kg Rp 500,00 jadi 

untuk 120 kg Rp 6(1.(100,00 dan selama lima periods Rp 

300.000,00 dengan potclngan 25 % dari comfeed, jarli total 

harga pakan selama 5 periods untuk Par l. I Rp 225.000,00. 

Harga telur/kg Rp 1800,00. Untuk periode I hasil 

penjualan 24 kg Rp 43.200,00, Periods II 25 kg 

Rp 45.000,00, periode III 26 kg Rp 46~800,OO. Deng~n 

harga telur/kg Rp 210(1,00 pada Peride IV dall V. masing-

masing 27 kg dan 30 kg dengan total 119.700~OO. Tetal 

penjualkan telur mulai penjualan telur pada pariede I - V 

Rp 254.700,OO~ 

Jadi laba yanQ dipe~o12i1 TTP selama 5 periode 

sebesar.Rp 29.700,00. 

II. GROWER 

Populasi selama 3 Peride 199 ekor menghabiskan 

~akan 126 kg dengan jumlah Rp 53.865,00. 
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Populasi sl~lama 2 periode ber-ikutnya nlenjadi 157 

ekor eJengan menghabiskan pakan ( par G ) seballyak 75 kg 

harga Rp 35~25(),OO dipotong 25 ./ ,. c:ornfeeel 

menjad Rp 26.473,50. Jadi -total pakan yang dibLltLltlkan 

s'elama 5 periode ( Par S dan Par G ) Rp 80.30::?,50. 

KEc; I ~1F'ULAN 

berlgan t2:\ta laks~'=\na pE~mel.i.hi:·1r··aall ';.:;el'-ta p6~f\arlganE\n 

kesehatan terhadap ayam petelur di TTP sudah c\Jkup baik, 

telah memberikan hasj,J produksj. yang CUI.Llp baj,k yakni. 

mc-?ncapai. 49'%. Hal ini mi::\~;ih 

eli tin(Jkatk.an lagi apabila dalam sistem peoleliharaannya 

perIL< , eliperbaik.i lagi, 

Bila elah. pecah 

k~fnungkinan dikarenakan adarlya kandang yallg berlubang 

akibat tikus, umur ayam dan rontok bulu (moulting), 

t.ind.::,\k.i:1I') un t.uk f'!lt:·~ngL\ r·'.:\I"""!(J i j urn 1 {::\tl "[E·:' 1. ur· pr}cah kal'"ena 

~t.2S SLI(ia~) tcratasi maka semak.in 

t:.r~\lur yang d.i!·it'i~:~.~ .. l kc;'il"i '~:;E-:·:h.i.rlg(Jcl bi.'~~.;a tnE~fJ1bei"'.ik,Cl.n 

keuntungall setitiak-,tiIJclknya hasil produksi teli_IY- tersebut 

bi~~~"=:\ mengl1iclupi aYCifI"l i ll.l ·:;;E:~ncli.rj. !<c.~I'·E.~n{:.\ til·:.ll·:::;-· tik,U5 l.ni 

SARAN 

Purlu dilakukan penanganan dan pemeliharaan yan~ 

l~bih baik lag1 pad a ayarn petelur eli TTP 1ni, yang perlu 

disarankan adalah perbaikan kandang atau " . al.sa ju.ga 
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memindahkan ayam di atas untuk kandang A ke kandang yang 

lain agar tidak perlu naik dan tak merusak kandang yang 

dinaiki. Juga perlu pengafkiran pada ayam yang sud~h 

tidak berproduksi lagi ( misal karena faktor umur dan 

kerontokan bulu). Bardasarkan has!l recording produksi 

telur tiap hari (pagi,siang,sore) bahwa ayam-ayam yang 

tidak berproduksi lagl adalah : Kandang A sebanyak 17 

ekor ( derlgan nornor 1, 4, 6, 7, 11, 12, 15, 16, 18, 20, 

21, 22, 32, 33, 37, 39, 40 ) kandang B 8 ekor (dengan 
1;-

nornor 1, 2 ,11, 12, 13, 14~ 17, 28, 29, 36) kandang C , , 

sebanyak 3 ekor" (dengan nornor 17, 28, 35) ~andang H 7 

ekor (dengan nomor : 1, 4, 12, 14, 20, 40, 58) 

Sedangkan patukan ayam pada telur, kemungkinan besar 

disebabkan karena keterlambatan dalam pemberian pakan dan 

dalam jumlah pakan pada jam makan. Sehingga dalam 

pamberiarl makan perlu tepat waktu. 

Dan untuk mencegah tinlbulnya wabah Gumboro lagi, 

hendaknya dilakukan vaksinasi"gunlbor-o pad a "DOC/starter 

yang baru datang rnengingat sejarah penyakit yang terjadi. 

Juga dalam tlal pengadaan obat-obatan hal ini sangat 

diperlukan sekali. Apabila ada laporan ayam sakit 

langeung bisa diobati/di atas tanpa menunggu tersedianya 

obat karena apabila menunggu untuk baberapa lagi, ayam 

PENUTUP 

Apabila telah dilakukan pengafkiran pada ayam-ayam 

yang tidak berproduksilagi yakni sebanyak 35 ekor, hal 
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ini berarti 16% da~i seluruh pepulasi yang ada maka 

diharapkan preduksi telur dapat lebih meningkat. Bila 
• 

ditinjau dari hasil produksi telur dalam periode ke-5 

(terakhir) dengan rata-rata per hari 107 butir dengan 

jumlah pepulasi sebanyak 184 eker setelah dilakukan 

pengafkiran maka diperoleh produksi telur sebesar 58% 

jadi terjadi peningkatan 9%. 

Demikian laporan akhir kami selaku manajer layer 

ten tang produksi telur dan sistem pemeliharaannya. 

Apabuila dalam penyusunan laperan akhir ini masih banyak 

kekurangan, kami masih membutuhkan masukan-masukan demi 

perbaikan laperan akhir ini. Dan terakhir kali kami 

sampaikan terima kasih atas kesempatan dan kepercayaan 

yangdiberikan kepada kami ~ntuk memegang jabatan manajar 

layer, walaupun dalam kepemimpinan kami sebagai manajor 

masih banyak kekurangarlnya. Untuk itu dalam kesempatan 

ini kami secara pribadi meminta maaf, kurang lebihnya 

kami ucapkan terimakasih. 
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UNIT TERNAK : AYAM BURAS 

MANAJER : LINDASARI DIANAWATI.SKH 

Ayam buras yang ada di TTP ini merupakan ayam buras 

Penmas dari para dosen FK~1 UNAIR. Komoditi dari ayaln 

buras ini sebenarnya dititik beratkan dari telur yang 

dihasilkan. Pemeliharaan ayam buras di TTP in1 dilakukan 

secara intensif dengan menggunakan sistem litter sebagai 

alasnya. Tempat pakan yang d,igunakan .8Iain dar'i plastH; 

juga memanfaatkan bambu yang diberi lubang pada salah 

satu sisinya sedangkan tempat minum dari plastik yang 

sama dengan tempat minum broiler. Untuk ventila.i dari 

sistem perkandangan ayam buras di TTP 5udah cukup 

memadai, pada kandang yang berdinding "awat dindingnya 

sebag,ian sudah ditutupi plastik-plastik bekas pakan~ 

Untuk tempat bertelur digunakan kardus-kardus 

tempat DOC yang dalamnya diberi alas jerami Pildi kering 

untuk panghangat. 

POPULASI TERNAK 

Sampal tanggal 4 f:laptembE'r' j umlah pClpU 1 asl ternak 

ayam ekor, sedangkan jumlah awal 

populasi ternak ayam buras sebanyak 106 ekor~ Kasus--kasus 

kDmatian ayam yang eering terjadi di TTP adnlah : 

- adanya lendir pad~ saluran respir"asi 

cing 

- pembengkakan hati dan menuarah ke rapuh 

konsistensinya. 
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_ pembengkakan dan kerapuhan pad a jantung 

_ muka mengalami pembengkokan 

41 

Diagnosa yang dapat dinyatakan adalah GNOT, 

koksidlosis dan cacj,ngarl. Pengobatan yang dil~kukan di 

TTF' b<?rupa 

_ Pengobatan cacing dengan menggunakan Contra 

Worm m<?lalui air minum 

_ Pember-ian vitabro dan vita chick pada air 

minum. 

__ Penyuntikan vitamin B compleks pad a kandang 

pClliklinH; 

Penyuntikan vetoxyd 

EcIAYA PAKAN 

Biaya yang dikeluarkan untuk pakan selama 1 bulan 1 

hari menghabiskan pakan sebanyak 9 kg _kemudian untuk 1 

bulan sebanyak 9 kg X 30 hari - 270 kg 

Biaya yang dikeluarkan 270 X Rp 175 - Rp 47.250,00 

PEMASUKAN 

Pemasukan yang diperoleh pada penjualan ayam buras 

Sebarlyak 7 ekor, mendapatkan hasil 7 X Rp 5000 = Rp 35000 

Perljualan TAB 36 butir X @ Rp 900,00 = Rp 32.400,00 

SARAN-·SARAN 

Perlu ditambahkan tempat pakan dan minum untuk 

ayam bl.lras 

_ menyatlJkan semua ayam dalam umur yang sarna dalam 

satu kandang agar lebih memudahkan dal am memberi 
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pakan dan kontrol kes~hatan 

perbaikan kembali sistem r~cording untuk ayam . 

pemberian pakan dan minum tepat waktu, agar me 

ngurangi sifat,kanibalisme antar sesama ayam 

peng.l o lahan yang lebih intensif 

pemberian konsentrat sebagai makanan selain katul 

penyediaan bibit ayam buras 

KESIMPULAN 

~ Dengan meningkatkan jumlah pakan yang lebih 

intensif maka produksi ayenl buras akan bertambah 

kontrol kesehatan sangat mutlak diperlukan dalam 

peternakari ayam buras. 
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi dewasa 

ini telah berkembang. Parkembangan IPTEK ini tak luput 

dari adanya penelitian-penelitian. Demikian juga penell

tian di bidang farnlasi~ terut~ma ang berkaitan dengan 

toksisitas obat. Pad a umumna penelitian ten tang toksisi'

tas obat atau yang berhubungan dengan bidang farmasi 

diperlukan hewan parcobaan. Untuk mamenuhi kabutuhan 

hewan parcobaan tarsabut, maka di TTP mUla! dicoba untuk 

mengem~angkan HP antara lain: Mancit dan Kelinci. 

HP kelinci di TTP marupakan HP yang baru dikembang

kan. Kelinci merupakan ternak yang baik untuk dikembang

kan sebagai HP, karen a merupakan sL\mber income baru bagi 

TTP nantinya. 

Hewan percobaan mencit di TTP merupakan .~P y~ng 

sudah agak lama dirintis, yang hasilna dipasckkan ke PT 

Meiji. Semua'mencit dirintis tersebut berasal dari labo-

ratorium REPRO.yang diparolah dari dari PUSVETMA. Pada 

tanggal 13 AgustLIS 1993 didatangkan lagi mencit dari 

NAMRO jakarta saban yak 28 akor dangan 3 janis yang akan 

dikuflllJangkan. 

HEWAN PERCOBAAN KELINCI 

* S16TEM PERKANDAN6AN 

. kandang terbuat dari bahan kayu dan bambu dangan 

model panggung 
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kandang terbagi dalam 3 ruangan 

1 .• Exercise room, 

kandang untuk betina yang tidak hamil 

berisi : 4 ekor betina 

2. Post partus room 

kandang untuk betina setelah melahirkan 

berisi , 1 ekor betin. 

3. Hone moon suite room 

kandang untuk mengawinkan 

berisi = 1 ekor pejantan 

POPULASI 

9 Agustus 1993 : 6 ekor 

terdiri dari 

5 ekor strain New Zeland White 

4 ekor bet ina dan 1 ekor jantan 

lakor anggora lokal (betina) 

31 Agustus 1993 
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Satu ekor induk melahirkan sehi.ngga populasi 

bertambah 5 ekor menjadi 11 eker 

_. dua ekor anak kelinci mati sehingga pepulasi 

b3rkurang menjadi 9 ekor 

2 September 1993 

3 ekor anak kelinci mati sehingga populasi tatap 

seper'ti semula aitu : 6 ekor 
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Kematian dari anak-anak kelin~i tersebwt dikerena-

kan 

- Indwk tidak maw menyusui 

Anak terinjak - injak oleh induk karena induk ka

rena induk strees 

5istem perkembangan perkandangan yang kurang me 

memnuhi syarat 

8lAYA PAKAN 

Biaa pakan ang dikeluarkan untuk pakan selama satu 

bel Ian 

1 hari menghabiskan ; 3 kg ( 1 kg 3X sehari) 

1 bulan menghabiskan : 3 kg X 30 hari : 90 kg 

Rp 375 X 90 : Rp 33.750,00 

Pakan yang dikonsumsi berupa : konsentrat + hijauan 

konsentrat Par" L - S 

hijauan : daun gamal 

KEGIATAN RUTIN KANDANG 

Kegiat~n anak kandang yang dilakukan rekan-rekan 

ko-asitensi secara rutin setia~ hari adalah : 

- memberi pakan dan minum 

- memeriksa kesehatan dan kebuntingan 

- r-ec:ord.ing 

KEGIATAN ADMINISTRASI 

Kegiat~n administrasi yarlg dilakukan selama per-iode 

in1 aitu : pengadaan surat-surat 

kepada D1rektur 6apronak untuk perlgadaan sarana 

dan prasarana tempat pakan dan minum yang memenuhi syarat. 
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SARAN -SARAN 

Pe~lu adanya tempat pakan dan minum yang dibe~ikan 

dapat dikomsumsi seefisien mungkin. 

_ Peme~iksaart kebuntlngan yang lebih teliti aehingga 

dapat mempe~siapkan induk dan kandang. Hal ini untuk 

mengu~.ngi kematian dari anak yang lahi~. 

_ Pe~lu adanya perbaikan ka~dang untuk kandang post 

partus, sehingga dapat mene.gah kematian anak yang 

lahi~. 

KESIMPULAN 

_ Kontrol kebuntingan dan sistim pe~kandangan yang baik 

dapat meningkatkan prcduktifitas kelinei. 

HEWAN PERCOBAAN MENCIT 

Kandang 

Kandang nlencit terbuat dari kotak plastik dengan 

tutup dari ram-raman kawat. Untuk semen tara ini. kan(jang 

mencit ada enam kotak yang terbagi dalam 

Kandang A : berisi 3 Ekor 

dari Strain Gebril 

rasio ? : 7 = 1 . ? 

Kandang B be~isi 4 ekcr 

da~i Strain Gebril 

rasio ? : ? = 2 ~ 2 

Kandan; C berisi 4 ekor 

da~i Srain Gebril 

ratio ? : ? = 

K~dang D berisi 8 ekor 
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dari Strain Balb/e 

ratio 7 : 7 = 2 : 6 

Kandang E 

ratio ? : ? - 1 5 

I<andang F berisi 3 ekor 

POPULASI 

13 Agustus 1993 

Meneit baru datang dari NAMRO dengan jumlah 28 ekor 

17 AgLIStLls 1993 

Jumlah meneit turun 27 ekor dan terjadi kematian 

dari seekor meneit dari strain Balb/e 

25 Agustl\s .1993 

Terjadi kematian 1 ekor meneit dari strain C~H 
~, 

BIAYA PAKAN 

Pakan yang dibutuhkan perhari 15 gram berupa 

Par L I. Pakan yang dibutuhkan selama 1 bulan 

15 gr X 30 hari X 26 ekor • 11,7 kg 

11,7 kg X Rp 375 - Rp 4387,5 

KEGIATAN RUTIN KANDANG 

Kegiatan anak anak kandang dilakukan rekan-rekan 

koasistensi secara rutin .etiap hari pakan : 

- memberi pakan 

memberi minum 
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- mengganti litter (± 3 hari sekali) 

- mcimber"sihkan lantai ruangan 
" 

S()RAN 

perlu adana p(:.-:?nanganan i::\ng It?bih bai~:. terharJap HF' 

mencit sehingga dapat dipakai hawan parcobaan yang valid. 

KESIMPULAN 

Oengan penanganan yyang lebih baik memungkin~an 

jumlah populasi meningkat dan dapat dipakai sebagai HP 

validM 
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NAMA : RACHMAD NOVYARDI,SKH 

JABATAN : DIREKTUR KESEHATAN HEWAN 

JOB DESKF: I PS I : 
1. Membuat program kesehatan hewan dan reprcduksi tiap-

tiap unit kandang. 

2. Melaksanakan administrasi/recording kasehatan hewan 

reproduksi pada tiap-tiap rotas1 kandang 

3. Mamimpin tin\ keS2hatan hewan f'T.TF XII untuk meng-

koordinasikan penanganan kasus. 

4. Menganalisa setiap kejadian (kasusl untuk dilakukan 

pemec:ahan. 

5. Memberi il,strul~si kepada tiap-tiap manajer dalam mela-

kukan manajerial kesGhatan t,ewan dan r'epr"cduksi. 

PROGRAM YANG DIJADWALKAN : 

PROGRAM TINGKAT KEDERHASILAN 

1. Penanganan k8sstlatan h~wan 

secara r'l.t tin 

2. Pemeriksaan dan pemberal terlaksana hanya pada 

tas"n penyaki' cacing 

:::;;. Vaksinasi E:\i81JI bi oil .. j" 

4. Pemberantasan ektopara ~t 
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F'apulasi awal : 

st.~rter· 

broiler 

Keterangan !< berart.i. 

M berar·t.i 

S berarti 

5.10 

268 

ka~:;us 

mati 

C:::ipmbuh 

starter' 

laYf.r 

200 bUI""iJ.S 

220 

yang t<>r-catat 

I-I berarti tidak terkantral 

F'ROSENTASE KASUS 

LAYER 

Jumlah kasus 25 47 

Mar·tal itas 88Y. 87,23% 

KesernbLlhan 1.2% I3YI. 

Kasus/papulasi 3,2% .11,21. 

UNIT RUMNSIA DAN DOMBA 

SAF' I F'EF~AH SAP I PClHmn 

108 

21. 

47 ,6~~ 

19Y. 

19,41. 

DO~1D'~ 

____ ~.~ ____ .0. ___ .. __ ~ .• ,_. _______ . _"_._._ . __ .• ___ ., ___ . ____ ,,_._ •. "H. _«._ .. _ ........... _ ._ .. ,,_ "'". _,_ .. __ ..... __ "._ ... _ .. __ . _ .. M' __ .... . 

Periode I 

I I 

III 

IV 

V 

2K--2B 

6 K -·4S·-2DS 

4K-2S--2BS 

4K·-AS 

31<-·.:ms 

sembuh 

::".V·-2S--1 ( .... ) .11<-.18 

---------------------------------~------------------.------

as berarti belum sembuh 
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PEMBAHASAN 

1. BROILER 

Kasus kematian pada unit kandang broiler lebih banyak 

terdiri pada startar atau DOC. Hal ini diduga disababkan 

karena kematian pasca vaksinasi (3,31.) • Tidak diber"H,an 

vltanli"n tambahan dan pencegahan stres juga didukung kondisi 

cuaca yang manye~abkan kematian DOC. Disamping itu rendahnya 

tingkat kesembuhan labih ban yak disebabkan tarl ,~mb.3 tnya 

penanganan pad a ayam yang sudah di poliklinik 

ayam yang masuk poliklinik sudah dalam kondisi yang parah. 

Saran , 

Perlunya dilakukan program kesehatan hewan yang lebih 

terarah dan terperinci 

Pemberian vitamin tambahan dan anti stras setelah vak-

sinasi 

2. LAYER 

Pada unit kandang layer kasus kemdtian yang paling 

menonjol adalah kematian starter replacement. Ti"ngkat kG",a""' 

tian-pada ayam layer replacement diduga karena penYGkit Gum-

bora (hasil autopsi tim keswan) adalah 20,2~ dari populasi 

ayam layer starter. Usaha pencegahan penularan lebih lanjut 

telah dilakukan pembakarJn bangkai dan litter dan kemudian 

dilakukan pendesfeksi k~rldang dan penggantian litter y;·~ng 

baru. Hampir semLl8 ayam starter layer yang nlasuk pc: 1 i k 1 .i n i k 

sulit bertahan hidup (kebanyakan mati). 

Saran , Perlunya perbaikan sanitas1 perkandangan 
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3. BURAS 

DibandJng' kedu(;"':\ unit kandang diatas, layerM d'::l.rI broilpr' 

tingkat kasus yang ditangani jauh lebih banyak yaitu 19,4% 

(layer 11,2% dan broiler 3,2%), tmtapi kematian yang ditim

bulkan lebih rendah ya1tu 47,6% Meskipun demikian tingkat 

kesembuhan pad a ayam buras lebih tinggi dibandingkan kedua 

unit kandang ayam yaitu 19%. 

adalah anoreksia dan kekurusan. 

Kasus yang banyak ditangani 

Pad", unit. ini telal1 dilaku'-

kan program pemberantasan cacing. 

Secara umum ketiga unit kandang ayam ( layer', 

buras) banyaknya kasus dan kematian lebih banyak disebabkan : 

1. Kondisi kandang yang buruk 

2. Sanitasi kandang yang jelek terutama unit kandang buras 

3. Terlambatnyapenanganan terhadap suatu penyakit. 

4. Kurang tersedianya cbat-cbatan yang s8suai dan mem~dai. 

4. SAPI PERAH 

Kasus paling banyak ditangani pada unit kandang sapi 

perah adalah mastitis sub klinis dengan gejala air susu pecah 

bila dilakukan uji alkohcl. Dari s~mua s3pi para!, yang ada 

di teaching farm pernah terserang mastitis sLAb kliJlis. 1),:.,1"".1 

tiap-tiap periode~ kasus yang torjadi bc!rbeciJ pad8 tiop-tj_~J" 

sapi. Kasus lain yang ditangani adalah anestrL!5 k3rena 

adanya CL persisten (CLP). 

pengobatan intra uterin Penicillin Procajn. 
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5. SAP! POTONG DAN DOMBA 

Pad a uni~ kandang ini hampir tidak terdapat kasus yang 

menonjol. Kasus yang tercatat adalatl ruptur rektum post 

partus. sedangkan kasus yang lain adalah trauma fisiko 

6. HEWAN PERCOBAAN 

Hewan pereobaan di TTP meliputi mencit dan kelinei. 

Kasus yang tereatat adalah kematian meneit sebanyak 2 ekor 

dar! 28 ekor populasi seluruhnya. Juga kasus kelahiran pada 

kelinci tetapi anak kelinci akhirna mengalami kematian (5 

ekor) karena kondisi kandang yang tidak sesuai dan induk 

tidak mau menyusui. 
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NAMA 

JABATAN 

: HENY HARJANTI,SKH 

: DIREKTUR PRODUKSI 

Direktur produksi adalah pimpinan yang bertanggung jawab 

terhadap proses jalannya p,'oduksi, d",lam hal ini produksi 

peternakan. Dalam menjalankan tugasnya direktur produksi 

har'us beker-'j a sarna dt~ng an di r-ek tut'"' 1 ain, sedang kan Le a tas 

bertanggung jawab kepada direktur utama dan ke bawah bertang

gung jawab terhadap manajer dan karyawan dalam lingkup pr"oses 

produksi. 

Secara umum tugas dan tanggung jawab direktur produksi 

adalah : 

B. BertangglJng jawab atas kualitas dan kLlantitas produksi da

ri masing-masing manajer yang ada di bawahnya. 

b~ Melaporkan hasil produksi dari m~5ir,g-masing manajer 

c. Menganalisa perhitungan kcnversi pakan, 

baru, pengafkiran ternak tidak produktif d~r' mempersiapkan 

peremajaan ternak serta menentukan kapasitas produ~:si. 

d. M~mbuat program pengelnballgan usaha misalnya usaha p~ng]e

mukan~ pembibitarl~ pengadaan paksn dan lain-lain,,· 

HASIL PRODUKSI 

1. SAPI POTONG 

Tujuan dari petf..~l'""nakan S,"1pi pDt:.CJng adc::\li?\h pr;'mL\:!.ii\,:;\r··;\,~.1.f\ 

sap,i tipe J pedcag.ing Llntuk penggf.:'lnukan dal201ll j .. J.;··lf.jkl;·,; v"l,·::.k tu 

tert~ntu (kereman) sehingga diperoleh berat badan yang diin

ginkan pada saat dijual. Penggemukan sapi 1ni dapat dilaku-
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kan dengan berbagai cara diantaranya adalah dengan pemeliha

raan pedet sampai umur dan berat bad an tertentu untuk dilaku

kan penggemukan (kf?reman). Cara "",dua lebih ,-,mum di lakukan 

mengingat hanya dibutuh>;an waktu yang relatif murah di-"

bandi~gkan dengan cara pemeliharaan yang portamaM 

Pemberian pakan dilakukan berdasarkan perhitungan bahan 

kering dengan kualitas pakan yang baik dengan harapan dapat 

diperoleh kenaikan berat bad an yang cukup tinggi. 

tan berat bad an rata-~ata perminggu sebesar 0,5 

Peningka--

0,7 kg 

un t~'k tiap ekor sapi. Pertambahan berat bad an terse but 

tergolong rendah. Hal in i d 1. sf?b~:\bkal' pemeliharaan yang 

dilakukan tidak berorientasi secara komersial. Disamping itu 

sapi-sapi yang dipelihara adalah sapi betina yang slldah 

dewasa dengan keadaan yang gemuk dan pemeliharaan berorienta

si pada reproduksi (pembibitan dan pendidikan) dengan demiki

an pertambahan berat badannya rendah. 

2. SAPI PERAH 

Hasil produksi air susu di TTP tergolong rendah. Faktot"'· 

utama yang mengakibatkarl rendahnya produksi ini adalah sapl

sapi yang dipelihara di TTP baik secara eksteri(Jr nl~upun 

genetik 

j e 1 ek • 

ter"golong kurang balk bahkan ada yang t2rgolol"lg 

Hal ini terbukti adanya kond~la yang torjadi y~~tu 

Calving Interval yang panjang. 
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3. AYAM PETELUR 

Populasi ayam petelur yallg ada 220 ekor sedangkan ting-

kat produksi kurang dari 50% . Rendahnya tingkat produksi 

ayam petE.:,lur di TTF' di.s-f.:babkan tingk.at stre<:; 'y'i::\llg ci...lk,up 

tinggi antara lairl str'es pakan daJl lirlgkLlngarl kandang 

dan keIc,mbaban). 

(t:iuhu 

Faktor utama penyebab rendahnya produksi telur E:,yam 

petelur ini adalah ayam-a~·am yang dipelihara sudah berumur 

tUB dimana sudah saatnya diafkir. 

4. BROILER 

Produksi ayam broiler adalah : 

-- Per-.iadE' II 

-- Periode III 

15 ekor di kirim ke Fakultas 

5 ekor dijual kepada karyawan 

(berat bad'::Hl r·ai::.a-·r'ata 1,5 kg haJ .... Cji-1nya 

F~p ~ ~:::" ::~;75, Dc:;!) 

15 ekor di kirim ka Fa~;ultas 

234 el~or dijlJal 

(der!g~n rata--rata berat badi~n 1~75 kg 

harganya Rp. 3.940,00) 

4 el(or dijLlal pacia karyawarl 

(ber,:',t: 1:Jadan r·E.\t .. ~\-··rat.;:\ 1 ~ 5 I<,(J h':-·,rgnil'y<3 

np. 3.3"75~()(J) 

KEGIATAN ADMINISTRASI 

Surat-surat yang telah dibuat selama ini yaitu kapada 

para manajer untuk membuat Iaporan produksi tiap akhir minggu 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Produksi ternak belum memb~rikan suatu keuntung~n seperti 

yang diharapkan, karena kurangnya tata laksana dan koor

dinasi 

Saran : 

1. Dilakukan suatu penertiban tata laksana recording pada sa

tiap komoditi ternak an tara lain peneatatan ten tang status 

ternak dan produksi ternaknya. 

2. Segera melakukarl replacement dan perlgafkiran ternak ber

produksi rendah. 
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AHMAD ISMADI,SKH NAMA 

JABATAN : DIREKTUR SAPRONAK (SARANA PRODUKSI TERNAK) 

Dalam suatlJ usaha peternakan, sarana prOdLII(t;i 

Diayf3 '\.:€::?r'·l:lc''!-'"i.:\r'" c! .. :Jlc:\JI1 U::;;,111':J pc~'tL'r"'-' 

nakan diper'lukan untuk pamenuhan sararl8 produksi tcrnak. 

Oleh seb~b itu maka pengadaan dan penggunaan sarana prcduksi 

ternak harus seeffisi,en mungkir'~ karena penggunaan yang tidi~k 

optimal merupakan suatu pemborosan dan bisa mGngakibatkan 

kebangkrutan suatti peternakarlM 

Selaku direktur" ~apronak di TTP, ~ami ffi8rasa masit, 

ban yak sarana produksi ternak yang ma~it\ helum di(na~faat:kan 

secara optimc;l.l., Banysk slat-slat yang tidak dipergullakan 

sebagaimana mestillya, tetapi banyak juga ~;ararla produksi 

ternak yang ~angat menunjang proses produksi kf.:aJac:\f"lrl,/i\ 

KEGIATAN ADtlINISTRASI 

Dalafn melakukan kegiatcln administrasi 

keadaan sarana produksi ternak S81:ara langsLJflg fnaupun atas 

laporan atau permi,ntaan manajer dan rlirEktur~ 

kami me/nblJat 5UQtlJ anali3a nlana y~ng s(?ki~anya m2;lJ0~:cl' 

p£~ngac:li.J.annya dan mr3n6:1 '(c:\!'"l(J rfl::1::;.i.I-1 bj. :';,:, di. t,jr"'IJ(J\.\!-):,:t1.n 

1. F'el'~mrJhon~\n kelenlJI'c\pDn e .. sj'···.':l,f:'l·:·:\ (tlP~ F'D II) 

2. Pengadaan pakan (kepala TTP) 

3. Pangadaan rak buku (kepala TTP) 
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5. Pengadaan pakarl dan DOC t, .,i12r (kepala TTP) 

b. Sur~t-surat masuk 

1. P~ngadaan tir-ai pelir1 dul19 d~n penambahan tempat pakan 

dan minum (manajer broiler) 

Perbaikan kandang (manajer layer) 

3. Pengadaan tempat,pakan dan minlAm (manajer buras) 

4. Permohonan sikat/sisir bulu (m~najer' hew an percobaan) 

5. Laporan keuangan (direktur keuangan) 

c. Kegiatan Saprorlak 

Da-ri laporan para manajer- dan di.r"ektLlr serta hasil 

pemantauan langsung di lapangan beberapa program talah kami 

laksanakan di antararlya parbaikan tirai kandang 

broiler, pergantian litter pad a broiler serta starter layer~ 

pembersihan laboratorium serta beburapa kegi~tan 

menyangkut pemenuhan saran a produksi peternakan~ 

Beberapa penyediaal-I sarana produksi ternak belum terea-

lisir dan masih diusulka~ kepada kepala TTP~ d .L:.~n tar.anya 

pengadaan lemari obat, penalnbahan tempat pakarl dan minum 

I untuk ayarn broiler". 

I 
PEMBAHASAN 

Sarana prcduksi terrlak merup~karl meter penggerak suatu 

usah~ peter,'akan, oleh sebab itu pSmGJlut"ldl' sarBf12 pr(Jriuksi 

yang terjamin akan memperlancar suatu usaha p~ternakan. 

D~lam hal penyediaan saran a produksi ternak inl rupany. TTP 
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terkc1I1trol. 
Hal-hal yang saharusnya tersadia terus 

menerus pemasukannya tersendat-"sendat beberapa perlengkapan 

yang menunjang kegiatan peternakan l(urang dim~nfaatkan deng
ar

1 

baik. 

Penyediaan pakan pada awalnya kurang lancar, hal ini 

n,,:mdol-ong 
kami sebagai direktur 5apr'on~k untlJk mempalajari 

lebih jauh. 
Kurangnya komLlnikasi antar karyawan sendiri 

menjadi penyebab utama selain itu disebabkan akib",tkan penim-

bangan y,-,ng salah dan b~lltm ada instruksi apa yang 
rnestl 

dilakukan petugas kandal1g. 

Un t.uf·, l~bih maningkatkan habet pendidikan di TTP perlu 

kir'snya penakajian ulang pengadaan ternak dis~~uaikan dengan 

saran a pr'oduksi yang tersedia. Kap~sitas SLlatu Llnit kandang 

yang tidak terpenuhi akan lebih meningkatl·:an biaya produks1. 

Demikian pula keterlam~atan peremajaan nlaupun penjualan 

Poliklin~~ hendaknya dikcmbalikan kepada furlgsiny~~ 

bi 1 a hendak n ...... tngembc!":\nc;J k.,':\1"\ IJs{:\ha dyain bur-'as, kc?linc:i maupun 

mt?l~c.i.t S(:=yCi(Jyany,;.~ di,;;;;ecJ.i.akan/d.is.i.{::\pk,;:~n ~5al'~ana. pr"cJc]uki:;;i 

Hc:.l ini m~ngingat terkumpllinya hcwan sakit dan 

akan sangat b8rbahaya unt:Jk pengend31ian penyakity 

Labc1rdtoriufn dal1 perlengkap~rlnya yang ter3edia CUkL1P 

fTH2madai hctndal .... ,ny2. dimi.\n'faatkii:\11 ~';E'Ci":'''''i;;1 rJPt..i.mal dan cI:i.pel il'lat"a 

881'ingg8 tidak tBrjadj saran a yang bBgltu bagus 

It,u rU$~~ s~bcl\Jm ki.ta bi.sa memanfaatk~nlly2. 

sar2,na yang lain :;:,c~p(",:~r .. ti. p';:~rDntok bl.:,lLl~ rlc!n(;;gilj.r',g p211[:~t. d.:)'rl 

pematong rurnput .~rtM ruang blDg.S. SMrana produksi yang 
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\,J"::" 

sekir-al1nya k.ur·ang difungs.-=1,ikan h(::?nddkr1ya dial.lhfuf1t]s.i.k(3f1 ('3. taLl 

kalau periu dijual untuk mengurangi ongkos produksi. 

KESIMPULAN 

dEmgan bai k. 

Pcngadaan pakan yang kurang lancar lcbih banyak cliakibatkan 

kurangnya komunikasi antar karyawan 

Pcriunya pengkajiarl ulang pengadaan ternak di. TTP disesuai 

kar1 dengafl sarana yang tersedia. 

SARAN 

Melihat koncji.si Sdrana pro~l,lksi t2rnal~ di TTP t2r:~pbut 

per'lLl selaku direktlJr sapronak l<ami monyarankan 

2 .. F'E~nambahan t(~mpat m,;;l.kan di::\n mif1urn unt.uk \Jngg':::\!'5 

11QGintianaan ayam buras, msncit [jan k~linci. 

Sc=.'C:iJ,I'·('::\ opt.imal. 
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PENGADAAN SARANA PRDDUKSI TERNAK 

_. ______ • __ ~,-.-•••• _, •• _--._--_ ....... , ••••.• _-_.,.. .. •• _- - ..... -.-•.• - .• --- ... _ •• - •• __ ... ---_.-_ .. - _h' ._ 

JENIS BARANG ATAU HCWAN JU11LAH 

-----------_._._._--- ... __ ....• __ .. _ ... _.,. __ ............. "' .•....• _ ........ ,_ .... ' -_ ..• " ......... _ .. _- ........... --..... - .•. - ..... _ ...... ---_._--_ .. _,._ .•. _--

10-8-'93 

13--8-' 93 

ll~-8-' 93 

19-8·-'93 

21--0--' 93 

23-8-'93 

31 .. -B-·' 93 

2-···9-' 93 

3- 7-- 'S'3 

DOC Broi 1 er· 

Mencit 

Bekatul 

Bi2Latul 

Sr1rei dar, sarung bantal 

Par- S 

obat-obatan untuk TTP 

r'ar- G 

Br-oi ). Er I I 

obat-cbatan l.lntuk pos 

Vak'5.i.n ND 

[lrDi.~.E~1'" I 

BrCiilr:·,:t"" I I 

A:,;: L.\m t.CJ 1 

:,00 ekol'-

28 €'kor 

4.26 KG 

864· k.g 

19 bU.2h 

50 kq 

?~IO l··.g 

500 kg 

250 kg 

(),~) k(1 

~jOO d()~;i'5 

500 kg 

500 kg 

2 bul"'l£; k·L\;:.) 

577 k\J 
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NAMA 

JABATAN 

: AM BANG INTONO, SKH 

: DIREKTUR PEMASARAN 

61 

,Jel1is tf'?,.-nalc/h(?w.:Hl yang ada di. PT TF X I I GI .... E1Sik 

adalah sa pi potong, sapi perah, dDmba~ broiler, lnyer dan 

buras~ kelinci darl InGncit. Kedelapan janis ternak terse

but yang sudah dapa't Jj.pasa~kan produknya cldalah sapi 

potong, sapi perah, layer, broiler dan buras. Tempat 

pemasaran dari koolodite peternakan tersebut antara lain 

di Teaching fat"'m, KUD "E3ubur- i"'!aktnur~" Dr'iyol'-ejo dan kope'-' 

rasi karyawarl FK~'1 UNAIR. 

Adapun data penjlJalanrlya sebagai berikut : 

TANG!3AL 

::;'·-9-' 9~; 

26-8"-93 

28·-f3--93 

.16-·8--93 

UPAI {~N 

Telur sebanyak 162 kg 

Ayam potcng 303 el~or 

Sap! POtO!lg 4 ekor 

Sapi. FH 1. aka".· 

Ayam buras 7 eker 

TAD 36 butir ORp900,OO 

TOTAL LJAi\IG 

F\p" ~':::24·. 000,00 

Rp 1 • .14·~'~92~::',OO 

np 4.750.0(JO~OO 

F(p 3:5.000,00 

r\p 

~~:2 " 4·00,00 
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PEMBAHASI'lN 

Smeara umum prosp0k pamasaran produk peternakan PT 

TF XII cukl.lp cell"ah-, namun Pl'~Dd\.\k, ~5USl..l k.i..r·anya fHc:\::.;i.h 

mi[~mer"lL.lk~.J.n ~jF~r·hi:!\ti<::\rl k.hu~5US" 

pa persan dari total produknya y~ng terlalu sedi~i~ dan 

secara ekcnomis belu~1 mangurltLlrlgkan Ltntuk 

bawa ke KUD Subur MakmlJr, Driyorejo Gresik Alaka produk 

t.E:'rsE:but untuk eli bc,l.wa ke Fak,ul·:.::.as l<edoJ.:.t.12r·"::\fl l"IE~II.;an pL\d~:, 

tt?t.i:!\pi kal'··ena jumlahnya. suc1!?\h tE~rc:u.kl.lp.i 

prodLlk swsu p~ai ~lari nlaka SL\SU sore tersSblJt jadj. 

benakalai untuk di jU31. 

SARAN 

Sstiap nlanajer selalu ber-usaha meningkatkan produkslnya 

ter'ut~ma ul,tuk mal1aj0r layer. 

- PerlLJ dicari. j~rj.ngl~rl/~~ngsa pasar Su!~U barl1 
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NAt1A 

JABATAN 

: NUR CHASANAIl, SKH 

: DIREKTUR KEUANGAN 

Taman Ternak Pendidikan (Teaching Farm) 

66 

Fakul tae, 

kedokteran .iewan tJniversitas Airlangga, untlAI< pen\b~ngunan 

sarana dan prasarananya membutl,lhkan biaya yang tj,dak 

sediki.t., setlingga memer'lukan dorlatur yang b.isa membantu 

untuk terwujudnya keberhasilan pengelolaan 11'F'. D1 sam-

ping dar! pihak swasta, fakultas ban yak memberikan ban

twan misalnya dari IKOMA. 

Sampai sadt ini masalah pembebasan tanah, dan 1 ain'-

lain masih merljadi kerl(jala pihak TTP. 

n!Jf?rnb~;\ 1 ian ,pinj amc,l.n bE~rupa ui\ng 1 ima j l.l ta rupiah L;.ntuk 

swwa tanah guna pengadaan rumput gajah. Mengingat tLtjuan 

didirikan TTP sebagai sar~na pendidikan fnaka tujuan 

prinler ulltuk pendidikan dan tujuan sekunejer untuk 

sial. 

kClrTler"-

Untuk mengatasi tlal tersebLlt maka pihak TTP d~lam 

hal ini Direktur berikut sta"fnya berusaha m~ngembangkan 

TTP "agar bisa mem~l,uhi segala k~butuhannya secar"a marldir-i 

dan nlenggunakan dana secara efe~"tif dan efi518n. 

Ditlarapk~n untuk masa-masa mendRtarg "fTP sudah bjsa 

ber"(jiri sf;:ndiri i:~aI1pa hat-us me1T1i:lt{:~ b~ntu2n dar":i. pihl::\k 

1,:;l:i.n khu-::c;!...iSI"IY':':-\ di:"11rlln 1)"::~1 PGn.::i'::",:""\,~\dn. 

Dari parmasalahan dicltas d~l~at dirl;muskan su~tLl 

masalah sampai seberapa jauh kerugian TTP ~ebagai saran a 
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P211didi~an serta s~bag2i proyek rerconLohan pen t;:.i (-"2(1": b .. :1n U art 

L.!':"\n(]k.,:.~h".'lE:\nuk.:.\h 'YC\n(j d.l.t·C·~Hlpuh unt.ul·· Hl(;·:!n tJ·tt.-3.;;;,i h::.tl j.i. iJ.td·~_:. 

· i::1.r .-' 

yawan S8~)j,ngga diharapkan karyawan b~~a 

cJ.:3n 

hE,\.l. "'1";i;';,\ J 

hl.~·\I-·· . 

uri t"uL. ':':; c: t 1. \:".\ P 

~Jt-Dc1uk, ::;;.:i.. 

SElt.:i..c·\P k(.1inoc1i. 'I.::i t.[~t"·n-.::\!":, per'lu d.i. tinU!:E:\' tl·.i.:-1.n ~ 

KESHIPUlAN 

t.:J,!"l(]Udl 

( I .. ::."li'n p :i .. J' ,'? 1'\ [.' ~.:·7' ... '.:1,1 '.! 
'

,0, '> , , 

hal ir'li karen a banyaknya penjlJalan s2pi potrng_ 
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Pendapa tan selama mas a simu lasi Rp 6 . 723 . 025,00 

Pengeluaran sa lama masa si mlAlas i Rp 1.634. 77 5!OO~ hal 

ini balum termasuk 

pegawaj. ~ 

pada kebutuh~n Keswan dan gaji 
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LAPORAN KEUANGAN 

PERIODE 10 AG USTUS 1993 - 3 SEPTEM BER 1993 

PENERIMAAN 

Tanggal 9 Agustus 1993 

Penjua l an susu s~9ar (287 + 229 + 254 + 232) lite r 

sejumlall Rp 501 . 0 00,00 

- Penjualan t~ l ur (426 + 459 + 473 + 485) bu t i r 

Tangg a l 15 Agus tus - 19 Agus tus 1993 

F'enjLial c.:tn TAB 36 bi.ltil'"" @ Rp 900~OO 

-- Pell j ua lan broilor 5 Qkor : 7,8 ~ . g 

Tanggal 22 Agustus 1993 

Pen jua l an sapi perah : Bongkerl g 

- P e n jualan sa pi po t ong ~ I pir19 

Tanggal 23 Agustus 1993 

- Penjua lan sa pi . poton g 3 e k o r 

Tanggal 26 Agustus 1993 

- PenjLlaJan broiler 

15 ekDr X 1~6 X 2~5C) 

4 ekor X 1,75 Y.2250 

234 akor X 1~ 77 X 2250 

TanggBI 2 September 1993 

Rp .19 1~700 , OO 

Rp 32.400 ,00 

F~ p 

Rp 950~OOO ~OO 

Rp 1 .. 300.000,00 

Hp 2.300.000,00 

5f]· .. 000,00 

.15~i"50 ~ O<) 

93::.6:25~OO 

_. Penjualan burds j a r' t~n 7 ek o r @ Rp 5000 Rp 3:: .• 000 ~ Of) 
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Tanggal 30 Agustu s - 3 September 1993 

_ Penju a lan susu segar (260 liter) Fip 130.000 ,00 

_ Penj~alan telur (536 butir atau 30 kg) Rp 6~~, ~ 000 ~ ()(l 

Jumlal1 Rp 6 . 7 12.625,00 

PENGELUARAN : 

Tanggal 10 Agustus - 3 September 1993 

- Pembelian pa~an layer 

Par L (120 X 5)kg f~p 225 . 000,00 

Par- e' ( 4~) X 3 , k(] 
" 

, 

Far 0 ( :::7 , ~"5 X 
., . .:: ) k , J 

- Pembelian pakan Buras 

f::atul (LJ·5 X 5) kg Rp 39.375,00 

Par S (3~75 X 2) kg Rp 4~275,OO 

.- Pembe lian pakan Broiler 

Broiler I 480 kg Rp 305.000~OO 

Broiler II 477 kg Pp 230.8:-5(',00 

- Pembal ia n fJakan hewaG ~le rcobaan 

K:(,':;\tul (15 X 5) kg F\p 

Rp 

-- F'f?f1'Ibelian pakan sap:i. PDtCJf1(] 

HMT 9000 kg Rp 2~5.(JOO,OO 

Ka tu l 529,5 kg 9'2 " 662 ~ ~50 

- Pembe lian pakan domba 

HMT 2000 kg Rp 50.000,00 
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Ka t ui 100 kg 

_ Pembel i ,an ~)a~an sapi pe rah 

Amp as tahu 954 ~g 

Ka tu l 450 kg 

HMT 7500 kg 

_ Pembelian pakan DOC 

JUMLAH 

Galdo Rp 5 .. 063 . 000 ~ OO 

Rp 

• Rp 

Rp 

Rp 

Rp 

7 1 

60 . 000~OO 

187.500, 0 0 

1 9 8. 050 ,00 

Rp ' 1.634 .775,00 
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OLEH 

LAPORAN TIM LITBANG . 

AMBANG INTONO,S KH 

AHMAD I SMAOI, SKH 

RACHMAD NOVYARDI,SKH 

7'2 

Di v i si Lit ban g meru pakan salah s atu uni t dar i PT . TF XII 

y an g bertug a s meng a da kan pe ng kaj i an t e r hadap masala h-ma salah 

y ang be rhubungan d e n gan d u n!a pe te r nakan dan sum be t" daya 

manu s ia . Tugas i ni sang~ t penting dalam men yiap kan a rah 

pe ng em ba ngan PT TF XI I di masa y a ng akan d a t a ng, 

be g i tl.l ketatnya persa i ngan di dunia bi s n i s 

me ng i nga t 

pete r nakan 

( Ag ro bi s) . Adapun kegiatdn yang s ud a h dila ksanakan ad .llal, 

s t u d i band in t) , s em i na r , pelatihan ketramp ilan d a n cera ma h 

i l nll a h d e ngan nlendatanyk a n par a pa ka r d i bidana ~ ) et(' ~ r n a kan. 

Ke g ia t an-keg i a t an terse bul s epe rti te ranc] Y.:l.ltTl di ba wa h in i : 

a . C~ r amah Ilm iah (kuliah ) 

* Ta ngga\ 18 Agu s t u s 199~ 

Dl agn os c~ d i\ n p e n a n lJdnan p en'y'a k it r umin a n s i a cJ tH1 ungga s 

o : eh D rt, ~ Dj o~o Pu t r'~lto~ MS. 

* T ang g a 1 2 8 Ag L.S tllS 19S"3 

Menu j u pengem b ang a n Teac h i n g ~a r- m 

o l e h : Dr h . Kus no l o SP, MS 

* Tang g al 26 A(]us t us 1993 

Te hni k pen yusunan ran s um , o l eh Dr h . Abd u l Safnik 
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* Tanggal 28 Agustus 1993 

Manajemen peme lihar a n ayam buras 

oleh DR . Must a hdl, MSc 

* TangQal 2 September 1993 

Manajeme rl peme liharaan Hewan percobaan 

pleh : Abdul Malik. 

b . Semina r 

* Tangga l 27 Agustus 1993 : 

1 . Pemanfaatan ampas tahu sabagal konsentrat tam bahan 

un t uk meningk atkan berat bad an sapi potong 

oleh : Hen y Ha rjanti , SKH 

Luluk Dwi Ernawati, SKH 

2. Penanaman dan pernanfaatan pohon g ama l sebagai sum

ber pakan ternak 

oleh : Thriesjadi Winarto,SKH 

Yoeyoen Marrahayoeni, SKH 

3. Pemeliharaan ayam buras seb~gai ayam pete lur 

o l eh : Ahmad Ismadi,SKH 

Nur Chasanah,SKH 

* Tanggal 2 September 1993 

1. Pembuatan tandon air darl ternpat ,ninurn sebagai sara

na untuk Men ingkatk a n produksi sapi potong 

oleh : Eni Wahyu Kart ik a,SKH 

Li n dasar i Dianawati,SKH 
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2. Manaj emen Recordi ng kesehatan he wan dan reproduksi 

oleh : Ra chmad Novyardi,SKH 

Kuntoro Tri Yu l ianto,SKH 

3. Manaj emen re pr"od uksi pada kel i,nci 

olsh , Rochmah Kurn ia Santi , SKH 

Ambang IntonCl,SKH 

c. StLlsi Per band ing all/ KuJljun gan 

* Tanggal 28 Agustus 1993 : 

Ke DEMPLOT AYAM 8URAS di kec. Ti kung, Lamongan 

Pembimbing DR . Mustahdi,MSc ; Drh.Pratisto 

Abdul Ma l ik 

d. Dialog/PenYll luhan ayam buras 

* Ta ngg a l : 14 Agustus 1993 

74 

Peternak ayam buras Kecamatan Kedamean, Gresik be r sama 

Kadisnak Cab . Kab . Gres ik, Petugas Pe ternakan kec . 

dan KKN UNAIR 

* Tangga] " 2 September 1993 

Peninjauan lokasi k andang ayam buras mi l i k petern ak 

Kecamatan Kedamean 

e . Pela tiha n Ketrampilan 

1. Inseminasi Buat an pad a sapi dan ayam 

2 . P en gambilan d ara h pada vena JugLllaris, Cccygi~ li s 

dan brachia l is 

3. Hand l ing pada t ernak ruminansia 
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4. Anastesia epidural pada sapi 

5. T~rapi in~ra uterin dan irltra manlmae 

6 . Potong ku ku pada domba 

7. Memerah susu sapi perah. 

f. Pelayanan Kesehatan Hewan 

Tanggal 11-8-~993 

Tanggal 18- 8 -1993 

Tanggal 15-8-1993 

Tanggal 25-8-1993 

Tanggar 28- 8 - 1993 

Penanganan kasus umbikalis di desa 

Tempel, Kedamean 

Penanganan kasus endome tritis di 

desa Sawen, Kedamean 

Penanganan kasus coccidiosis di 

peternak an ayam potong desa Tanjung 

Penanganan kasus Arthritis dj. de s a 

Sawen, Ked amean 

Penanganan retensio Sekundinarum di 

desa Sawen, Kedamean 

g. Pemeriksa~n Kebuntingan ( PK8) di desa Sawen dan Tan jLlng. 

PEMBAHASAN 

SemLIB keg iatan di atas akan sangat mendukung pengem-

bangan peternakan - dan sumber "daa manusianya, yang pada 

akhirnya dapat Ineningkatkan produksi dan produktifitas kerja. 

Tetapi sebenarnya ada bebarapa keg iatan yang belum dapat 

terealisir karen a adanya keterbat~san sarana dan waktu 

pelaksanaan 
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SARAN 

Perlu terus dilakukan pengkajian baik terhadap sum ber 

d aya manusia maupun patensi produksi ang d i mili ki ternak 

dengan me lakukan ap li kasi ma naj emen poternakan y~ng 

sesung guhnya . 
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Lampiran 1. Grafik Produksi Telur per 5 hari (periode) 

dalam 5 Periode 

butir 

100 
85 

92 
95 

97 
107 

50 

~~-L __ ~~ __ ~-L __ ~-L __ ~-L__________> 

I II III IV V Periode 
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Lampiran 2. Grafik Produksi Susu per 5 hari (periode) 

dalam 5 Periode 

li ter 

60 52 
50,8 

45,8 
42,8 42,8 

~L-~~ __ L-~~ __ L--L~ __ ~ ________ > 

I II III IV V Periode 

• 
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Lampiran 3. Grafik Kasus Kesehatan Hewan dan Reproduksi 

Kasus 

40 

30 

20 

'10 
~~ -----,----.. - - ", 

", 
", 

..".'" - ---'- ", 

--- --.-. ~-;''''-----
-~l---- ___ / 

~----------------------------------------------~> 
I II III IV V 

Periode 
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Lampiran 4. Grafik Rata-rata Penggunaan Pakan/Hari 

Kg 
68,2 

33,25 
27,3 

27,95 
25,35 

8 , 2 

> • HWT Ico.(ul A. T P.S P.O P.L B I B II 

• Satuan ikat (satu ikat + 20 kg) 
• 
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